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ABSTRAK 

 

Abstrak - Permasalahan lingkungan kian hari kian meningkat, hal yang mendasar 

akan permasalahan lingkngan adalah pencemaran lingkungan itu sendiri yang diakibatkan 

limbah atau sampah baik organik maupun anorganik, Plastik selain mengganggu kesehatan 

tubuh manusia juga mengganggu lingkungan atau ekosistem, diantaranya menyebabkan 

banjir, menurunkan kesuburan tanah, menjerat hewan, meracuni makhluk hidup, dan 

pencemaran air. Plastik yang diolah untuk dijadikan bahan konstruksi itu biasanya 

dicampur dengan material lain atau senyawa lain yang cocok, misalnya pembuatan roster 

dengan campuran limbah plastik.  Roster merupakan partisi atau penyekat antarruang yang 

memiliki fungsi lubang sirkulasi udara dan pencahaya di siang hari pada sebuah ruang. 

Tujuan penelitian ini adalah inovasi pembuatan produk kontruksi roster dengan 

pemanfaatan limbah plastik tahan korosi dan rayap. sehingga memiliki nilai tambah yang 

dapat dimanfaatkan dan juga untuk menjaga lingkungan akan dampak negatif yang 

ditimbulkan sampah plastik. Pada penelitian ini metode yang diterapkan adalah QFD 

(Quality Function Deployment) agar produk yang dibuat dapat memenuhi keinginan 

konsumen sehingga produk roster dari sampah plastik ini dapat diminati banyak orang, 

selain itu metode uji kelayakan juga digunakan untuk menilai seberapa layaknya roster dari 

limbah plastik ini digunakan dan dapat bersaing dengan produk yang sudah ada. Komposisi 

produk yang terpilih adalah Plastik 2 kg, Oli 1,4 kg, lapisan semen 0,30 kg, besi 0,05 kg 

lapisan cat 0,5 milli. Dengan sifat tampak tidak ada keretakan, dan dengan ukuran panjang 

39 cm, lebar 10 cm, tebal 9,5 cm. 

 

Kata Kunci: limbah plastik, QFD, roster limbah plastik. 
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ABSTRACT 

  Abstract - Environmental problems are increasing day by day, the fundamental 

thing about environmental problems is environmental pollution itself which is caused by 

both organic and inorganic waste or waste. Plastic besides disturbing the health of the 

human body also disrupts the environment or ecosystems, including causing flooding, 

reducing soil fertility, trapping animals. , poisoning living things, and water pollution. 

Plastics that are processed to be used as construction materials are usually mixed with 

other materials or other suitable compounds, for example making rosters with a mixture of 

plastic waste. Roster is a partition or partition between rooms that has the function of holes 

for air circulation and daylight in a room. The purpose of this research is to innovate the 

manufacture of roster construction products by utilizing corrosion and termite resistant 

plastic waste. so that it has added value that can be utilized and also to protect the 

environment from the negative impacts caused by plastic waste. In this study the method 

applied is QFD (Quality Function Deployment) so that the products made can fulfill 

consumer desires so that this roster product from plastic waste can be in demand by many 

people, besides that the due diligence method is also used to assess how appropriate the 

roster from plastic waste is to be used and can compete with existing products. The selected 

product composition is 2 kg plastic, 1,4 kg oil,  0,30 kg millimeter cement layer,  0,05 iron, 

0.5 milliliter paint layer. While the properties appear to have no cracks, and with a length 

of 39 cm, width 10 cm, thickness 9.5 cm. 

Key words: Plastic waste, Plastic waste roster, QFD. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Permasalahan lingkungan kian hari kian meningkat, hal yang mendasar 

akan permasalahan lingkngan adalah pencemaran lingkungan itu sendiri yang 

diakibatkan limbah atau sampah baik organik maupun anorganik. Sampah 

terbanyak berasal dari pemukiman, dengan komposisi berupa 75% terdiri dari 

sampah organik dan hanya 25% sampah anorganik. Sampah organik telah 

banyak dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan pupuk kompos, briket, biogas, 

dan lebih mudah terurai oleh alam, tetapi sampah anorganik masih minim 

pengelolaannya. Sampah anorganik sangat sulit terurai bahkan tidak dapat 

didegradasi sama sekali oleh alam, oleh karena itu diperlukan suatu lahan yang 

sangat luas untuk mengimbangi produksi sampah anorganik. Sampah 

anorganik yang paling banyak dijumpai di masyarakat adalah sampah plastik. 

Pada tahun 2008 produksi sampah plastik untuk kemasan mencapai 925.000 

ton dan sekitar 80%nya berpotensi menjadi sampah yang berbahaya bagi 

lingkungan. Karena potensinya yang cukup besar maka sampah plastik dapat 

dimanfaatkan menjadi produk dan jasa kreatif dalam rangka mengelolah 

sampah plastik dengan baik dan juga dapat mempunyai nilai tambah baik dari 

sisi kegunakan maupun ekonomi(Hijrah Purnama Putra, 2010). 

Pusat Penelitian Kimia (LIPI) mengatakan bahwa setiap orang 

mempunyai ketergantungan pada plastik dan hal ini selalu mengalami 

penambahan, tetapi tidak semua orang mengetahui bahaya akan penggunaan 

plastik tersebut. Ada beberapa bahaya yang ditimbulkan plastik diantaranya 

menyebabkan kanker, gangguan sistem saraf, pembekakan hati, gangguan 

reproduksi, dan radang paru-paru. Selama plastik digunakan dengan tepat dan 

sewajarnya maka tidak akan menimbulkan bahaya tersebut. 

Plastik selain mengganggu kesehatan tubuh manusia juga mengganggu 

lingkungan atau ekosistem, diantaranya menyebabkan banjir, menurunkan 

kesuburan tanah, menjerat hewan, meracuni makhluk hidup, dan pencemaran 
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air. Plastik sangat sulit diurai alam, jika dibiarkan begitu saja pasti akan 

mencemari lingkungan dan menimbulkan berbagai penyakit bagi manusia, jika 

ditimbun ketanah juga akan mencemari tanah bahkan sumber air, jika dibakar 

akan menimbulkan polusi udara, jika dibuang ke laut akan mencemari laut serta 

biota yang ada di dalamnya, dan semua itu berujung pada pencemaran 

lingkungan atau ekosistem yang pada akhirnya juga akan menimbulkan 

penyakit bagi manusia. 

Daur ulang limbah plastik merupakan salah satu cara yang diperlukan 

untuk mengurangi efek negative yang ditimbulkan dari limbah plastik itu 

sendiri, ada beberapa hasil daur ulang dari pemanfaatan limbah plastik 

diataranya kerajinan tangan seperti pembuatan tas dari plastik, tempat alat tulis, 

celengan, namun dengan produk tersebut masih cenderung menggunakan 

jumlah plastik yang sedikit. Salah satu cara yang mampu mengurangi limbah 

plastik dalam skala besar adalah pembuatan konstruksi roster.  

 Komponen dinding yang berfungsi untuk memperbaiki sirkulasi udara 

dan pencahayaan, terbuat dari tanah liat, batako, beton, GRC, atau batu alam. 

Roster sering juga disebut dinding berlubang yang terbuang dari batako, batu 

alam, atau bahan yang lainnya. Fungsi utama dari media tersebut adalah untuk 

memperlancar sirkulasi udara dan pencahayaan sinar matahari di Indonesia 

sendiri, roster lebih banyak digunakan untuk rumah minimalis, modern. 

Sedangkan di luar negeri pun juga demikian dan di negara tersebut, roster 

sering diistilahkan sebagai ventilation block. Ciri utamanya adalah dinding 

tersebut berlubang dan bentuknya pun menyesuaikan dengan hunian. Oleh 

karena itu, roster terbagi alam banyak jenis mengingat kebutuhan dan 

keinginan setiap orang berbeda pada huniannya. Dalam perkembangannya, 

roster tidak hanya untuk eksterior saja tetapi juga banyak digunakan untuk 

desain interior rumah. Jadi selain untuk dinding, roster juga bisa diaplikasi pada 

pagar, secondary skin atau tempat yang lainnya. 

Sebagai dinding berlubang, roster memiliki beberapa kelebihan 

diantaranya sebagai sirkulasi udara atau bukaan. Dengan bantuan media ini 

akan membuat rumah atau hunian tidak mudah pengap dan menyehatkan 
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penghuninya.  Selain itu, roster juga punya kelebihan agar pencahayaan 

sekaligus tidak membuat rumah tidak lembab. Rumah yang lembab akan 

memudahkan penyakit untuk masuk dan menyerang penghuninya. Dengan 

desainnya yang menarik juga membuat hunian lebih terlihat indah dan nyaman. 

Tidak hanya itu, roster juga mampu mengurangi penggunaan energi lampu dan 

lebih mengoptimalkan cahaya alami dari sinar matahari. Sedangkan untuk 

kekurangannya privasi salah anggota keluarga dengan mudah bisa diketahui 

orang lain. Kekurangan lainnya juga bisa membuat suasana sekitar rumah 

menjadi semakin panas jika dihadapkan pada matahari. Rongga yang cukup 

lebar pada roster juga menjadi kekurangan karena memudahkan kotoran dan 

debu untuk masuk. 

 

Gambar 1. Roster. 

 

 Melihat lubang angin dengan pola indah, biasanya tertempel di dinding 

bangunan rumah, ukuran lubang angin ini kecil mungkin sekitar 30 cm x 30 

cm x 3 cm. Benda itu disebut dengan roster, roster sendiri biasanya terbuat dari 

beberapa bahan dasar misalnya dari tanah  liat, beton dan kayu. Kotakan roster 

tanah liat bisa digunakan untuk dinding pembatas yang bagus di dalam maupun 

luar ruangan. Hanya saja perlu banyak kotakan roster untuk membangun 

sebuah dinding. Bangunan yang dibagian dalamnya terdapat kotakan roster  

akan terkesan  lebih menyejukan dan bernilai seni yang tinggi. Pola  roster 

tanah liat  memang berlubang dan banyak polanya, hal ini bertujuan untuk 

memberikan  ruang sedikit udara untuk masuk  dan keluar (sirkulasi) . Sirkulasi 

rumah tidak hanya dari  jendela saja namun juga bisa dari lubang kecil 

semacam ini yang bentuknya sangat unik dan menarik. 
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Dipasaran bahan produk roster dari tanah liat sendiri   diminati orang 

banyak tentunya di kalangan perkampungan yang mengusung konsep rumah 

modern. Roster ini lebih mudah di dapatkan di toko matrial dan dalam 

pemasangan juga lebih mudah. 

Produk roster dari kayu sendiri  juga sering digunakan para   pecinta 

rumah kayu yang terkenal  ukiranya , Roster dari kayu ini banyak variasi ukiran  

yang harganya  cukup lumayan mahal maka dari itu roster kayu  belom banyak 

di perjual belikan di pasaran yang motifnya  sangat  rumit, jadi biasanya kalo 

motifnya yang rumit  harus menunngu 3-7 hari baru jadi. 

Dan produk roster dari beton   merupakan roster yang lumayan banyak 

digunakan masyarakat terutama di daerah perkotaan yang mengusung konsep 

rumak klasik. Roster ini lebih mudah didapatkan  di pasaran matrial dan dalam 

pemasangan juga lebih mudah. 

Inovasi produk roster  dengan memanfaatkan limbah plastik yang ada 

sehingga dapat mengurai sampah atau limbah plastik. Dalam jangka panjang 

akibat buruk yang dikhawatirkan adalah menurunnya kuwalitas tanah,air, 

udara dan sumbar daya alam lainnya. Untuk itu perlu ada suatu perhatian yang 

serius dalam penanganan masalah limbah plastik tersebut secara terpandu dan 

terarah, salah satu alternative dalam penangan masalah tersebut adalah 

pemanfaatan limbah plastik atau sampah plastik  sebagai bahan bangunan, 

yaitu sebagai roster sirkulasi udara , atau disebut roster limbah plastik. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan diatas, maka 

perumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana keinginan produk roster yang diinginkan masyarakat? 

2. Bagaimana komposisi bahan pembuatan roster sesuai keinginan masyarakat? 

3. Bagaimana perbandingan kualitas dan harga roster biasa yang terbuat dari beton 

dan kayu dibandingkan dengan roster limbah plastik? 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Agar tujuan awal penelitian tidak menyimpang maka dilakukan 

pembatasan masalah, yaitu sebagai berikut: 

1. Inovasi produk dilakukan pada produk roster dengan memanfaatkan limbah 

plastik.   

2. Hasil kuesioner menunjukkan sampel dari keinginan konsumen yang ada 

disekitar. 

3. Limbah plastik yang akan dijadikan Roster menggunakan metode yang dapat 

menyalurkan kebutuhan serta keinginan pengguna untuk dapat dilakukan 

pengembangan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis Keinginan produk roster yang diinginkan masyarakat. 

2. Meneliti Komposisi bahan pembuatan roster sesuai keinginan masyarakat. 

3. Membahas Perbandingan kualitas dan harga roster biasa yang terbuat dari 

beton dan kayu dibandingkan dengan roster limbah plastik. 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Lingkungan dan Masyarakat 

a. Sebagai jembatan untuk mempermudah inovasi-inovasi dari semua 

lembaga masyarakat yang ingin memanfaatkan sampah plastik. 

b. Menjaga lingkungan akan bahaya yang ditimbulkan sampah plastik. 

c. Sebagai bahan edukasi bagi masyarakat untuk menggunakan plastik 

dengan tepat dan sewajarnya serta pengetahuan menjaga lingkungan dari 

sampah plastik. 

2. Bagi Mahasiswa dan Peneliti 

a.  Untuk dapat dijadikan sebagai bahan kajian penelitian selanjutnya dan 

memberikan sumbangan pemikiran khususnya inovasi-inovasi baru. 
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b. Sebagai bahan perbandingan dan menambah pengetahuan bagi 

mahasiswa maupun peneliti lain untuk melakukan penelitian 

selanjutnya. 

c. Menjadi referensi untuk menjaga lingkungan dari masalah yang 

ditimbulkan . 

d. Sebagai media pembelajaran perkuliahan 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh laporan dengan pembahasan dan penyusunan yang 

sistematis serta terarah pada masalah yang ada, maka perlu dilakukan 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

 

Bab I    Pendahuluan  

 Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang permasalahan yang ada, 

perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penelitian laporan. 

Bab II  Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori 

 Bab ini berisi penjelasan tentang konsep dan prinsip dasar yang diperlukan 

untuk memecahkan masalah dari berbagai referensi yang dijadikan landasan pada 

kegiatan penelitian yang dilakukan. 

Bab III Metodologi Penelitian 

  Pada bab ini berisi uraian rinci tentang desain metode atau pendekatan 

yang digunakan dalam menjawab permasalahan penelitian untuk mencapai tujuan 

penelitian. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Pada bab ini berisi tentang data hasil penelitian, produk, dan pembahasan 

yang bersifat terpadu serta pembahasan hasil yang diperoleh berupa penjelasan 

teoritik baik secara kualitatif maupun kualitatif. 

Bab V  Penutup 

 Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran peneliti berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan.    
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

 Pada studi literatur ini berisi referensi penelitian-penelitian 

terdahulu untuk bahan kajian dan sebagai pembanding pada penelitian ini. 

Adapun hasil penelitian terdahulu antara lain sebagai berikut. 

Penelitian mengenai daur ulang sampah plastik untuk menjaga 

lingkungan yang dilakukan oleh Alifan Nanda Mahardika, dengan judul 

penelitian “Pemanfaatan limbah plastik sebagai bahan kontruksi pembuatan 

genteng dengan metode QFD ( Quality Function Deploment)”,Indonesia setiap 

tahunya menghasilkan sampah plastik sekitar 3,22 juta ton dari sampah plastik 

tersebut mencemari lautan, lebih sepesifik lagi pada provinsi jawa tengah. 

Khususnya kabupaten blora sampah plastik setiap tahunnya 128.098,36 ton 

atau sekitar 350,95 ton dalam sehari. Dengan hasil penilitian berupa inovasi 

pemanfaatan limbah plastik sebagai bahan matrial pembuatan genting dimana 

pembuatan genteng plastik ini akan dikolaborasikan dengan petode QFD ( 

Quality Function Deployment) agar produk yang dibuat dapat memenuhi 

keinginan konsumen sehingga produk genteng dari sampah plastik ini dapat di 

minati banyak orang, selain itu metode uji kelayakan juga digunakan untuk 

menilai seberapa layakmya genteng dari limbah plastik  ini di gunakan dan 

dapat bersaing dengan produk yang sudah ada(Nanda Mahardika et al., 2021). 

penelitian yang dilakukan oleh Elly Lestari1, Miftahul Imtihan, dengan 

judul penelitian “Perancangan Produk Aquascape”, Inovasi produk menjadi 

kunci utama bagi keberlanjutan industri agar produk tetap bertahan 

dan  mampu bersaing dengan kompetitor yang berpeluang. Perancangan 

produk Aquascape yang dilakukan secara inovatif, konsisten, untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen dengan sistem perancangan yang tepat dan terukur akan 

mampu memperoleh hasil produk Aquascape yang optimal.  Hasil penelitian 

yang diperoleh terhadap 9 atribut secara prioritas utama ; Multifungsi (5,00), 

Kokoh (4,00), Hemat Listrik (4,00), Produk Inovasi (4,00), Lampu Tahan 
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Lama (3,00), Ukuran Disesuaikan (3,00), Bobot Ringan (3,00), Bentuk 

Unik (3,00), dan Nilai Estetika (2,70). Perancangan 

produk Aquascape mengacu pada kriteria produk Aquascape Multifungsi 

yaitu dalam satu produk mampu digunakan untuk 3 fungsi 

sekaligus (3in1)(Aquascape, Lestari and Imtihan, 2020).  

penelitian untuk memenuhi kebutuhan konsumen juga di lakukan oleh 

Hanin Fitria, Tita Latifah Ahmad, Syaiful Umam Rizaq dengan judul penelitian 

“Pemanfaatan Masker Limbah COVID-19 Sebagai Upaya Mengurangi 

Pencemaran Lingkungan” Mengabaikan keseriusan masalah ini, sejumlah 

besar mikroplastik dapat dilepaskan ke tempat pembuangan sampah dan 

lingkungan laut, yang dapat memiliki implikasi serius bagi flora dan fauna. 

Oleh karena itu, penelitian ini memaparkan dua opsi untuk mendaur ulang 

limbah masker COVID-19. Selain itu, kami akan menjelaskan perencanaan 

produk dengan metode QFD. Masker adalah salah satu jenis alat pelindung diri 

yang paling penting digunakan sebagai penghalang utama untuk melindungi 

dari virus yang menyebar melalui tetesan ini. Masker medis merupakan masker 

yang mudah ditemukan dan sekali pakai yang biasa digunakan oleh tenaga 

kesehatan yang bertugas.(Fitria, Ahmad and Rizaq, 2022) 

Penelitian mengenai dilakukan oleh Ilham Saputra, dengan judul 

penelitian “Pengembangan mesin Drain Gutter Cleaner mengunakan metode 

Quality Function Deployment (QFD)”, dengan Hasil dari analisis diperoleh 

mesin yang dikembangkan akan menggunakan sistem pengangkatan dengan 

media bucket sebagai pengangkat sampah yang terbawa arus. Dari hasil dapat 

dilihat bahwa konsumen membutuhkan 13 Permintaan yang didapat dari House 

of Quality (HOQ) dalam proses pengembangan mesin drain gutter cleaner. 

Dengan urutan bobot terbesar sampai terkecil dari Permintaan konsumen yaitu 

ukuran mesin, umur mesin, rangka besi, mesin sederhana, kapasitas 

penampungan, menggunakan energi listrik, menghidupkan tombol, gaya 

angkat, penutup motor, rangka dilapisi cat, terdapat 3 bucket, tombol on-off, 

dan warna oranye(Saputra and Alhaffis, 2019)  
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Sedangkan untuk metode uji kelayakan material  yang berkaitan dengan 

limbah plastik yang dilakukan Anung Suwarno dan Sudarmono dengan judul 

penelitian “Kajian  Penggunaan Limbah Plastik sebagai  Agregat Campuran 

Beton” bahwasannya beton polimer memiliki beberapa kelebihan dan 

kekurangan tersendiri dengan metode uji kelayakan kekuatan dan ketahanan 

beton tersebut (Suwarno and Sudarmono, 2015). 

penelitian yang dilakukan oleh Muhamad soleh dengan judul penelitian 

“Desain lemari berbahan dasar limbah serbuk kayu, plastik dan kulit salak 

menggunakan metode quality function deployment (QFD)” Pencemaran 

lingkungan merupakan permasalahan bersama yang harus segera diatasi karena 

menyangkut keselamatan, kesehatan, dan kelangsungan hidup manusia. 

Pengolahan limbah serbuk kayu, plastik dan limbah kulit salak menjadi produk 

bernilai ekonomi tinggi dapat mengatasi pengurangan dampak pencemaran 

lingkungan.  Hasil penelitian ini adalah desain lemari dengan tampilan unik 

yang memanfaatkan kulit salak sebagai hiasan pada pintu lemari dengan 

berbagai pola seperti bunga, tokoh kartun, dan lain – lain. Parameter dalam 

pembuatan lemari dengan bahan dasar komposit serbuk kayu, plastik dan 

limbah salak adalah bentuk kotak dengan hiasan artistik menggunakan kulit 

salak; dua pintu dengan rincian satu pintu terdapat kaca dan pintu lain terdapat 

hiasan artistik dari kulit salak; bahan dasar komposit serbuk kayu sengon dan 

plastik dengan kadar MAH 0%(Soleh, 2017) 

penelitian yang dilakukan oleh Sudarno, Seska Nicolaas, Vicky Assa, 

dengan judul penelitian “Pemanfaatan Limbah Plastik Untuk Pembuatan 

Paving Block”, Penilitian ini bertujuan untuk mengurangi polusi limbah plastik 

yang mencemari lingkuan hidup dan mendapatkan campuran terbaik pada 

limbah plastik  untuk pembuatan paving block. Hasil menunjukan bahwa 

paving normal mempunyai nilai mutu yang lebih kecil dari paving blok dari 

limbah plastik yang diteliti(Nicolaas and Assa, 2021). 

penelitian yang dilakukan  Chalis Fajri Hasibuan1, Sutrisno dengan 

judul penelitian “perancangan produk tas travel multifungsi” metode quality 

function deployment (qfd), Tas travel merupakan sarana penyimpanan barang 
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yang sangat penting bagi seorang dalam melakukan suatu perjalanan apalagi 

professional yang dalam pekerjaan saring berpindah dengan berbagai 

perlengkapan yang harus disiapkan. Hasil karakteristik Perancangan Tas 

Travel yaitu Bentuk tas travel persegi panjang, Bentuk gagang tas travel 

persegi panjang, Warna tas travel biru dan merah bata, Ukuran tas travel 

dimana panjang 51 dan lebar 26 cm, Tinggi gagang tas travel 45 cm, Tinggi 

badan tas travel 43 cm, Hiasan/motif pada tas travel polos, Bahan tas travel 

polimer Bahan gagang tas travel plastik, Bahan roda tas travel aluminium steel, 

Fungsi tambahan pada tas travel adalah tempat minum dan jas hujan.(Fajri 

Hasibuan, 2017) 

penelitian yang dilakukan oleh Siti Rohana Nasution, Dwi Rahmalina, 

Bambang Sulaksono, Carla Olyvia Doaly, dengan judul penelitian 

“Pemanfaatan limbah plastik sebagai kerajinan tangan di kelurahan srengseng 

sawah jagakarsa jakarta selatan”, Permasalahan sampah menjadi problema 

klasik yang selalu dihadapi oleh penduduk terutama di wilayah Srengseng 

Sawah Jagakarsa. Karena kuantitas maupun tingkat bahayanya, sampah 

terutama sampah plastik yang tersusun dari bahan kimia sukar diuraikan 

sehingga berbahaya bagi lingkungan, untuk itu perlu dilakukan pengolahan 

sampah untuk mengubah sampah plastik menjadi kerajinan yang memiliki nilai 

jual dan estetika. Melalui pelatihan dan pendampingan pembuatan kreasi 

pemanfaatan sampah yang berasal dari kemasan plastik warga lebih punya 

pengetahuan mengenai peluang usaha yang dapat tercipta melalui kreatifitas 

dan keterampilan tersebut agar tingkat ekonomi warga Kelurahan Srengseng 

Sawah menjadi lebih tinggi(Rohana Nasution et al., 2018) 

Penelitian mengenai daur ulang sampah plastik untuk menjaga 

lingkungan yang dilakukan oleh Broerie pojoh, dengan judul penelitian 

“Pembuatan papan laminating dari tulangan bambu menggunakan limbah 

plastik sebagai bahan pengisi dan perekat” plastik digunakan secara masif 

sebagai bahan kemasan, misalnya untuk botol atau gelas AMDK. Karena 

kesadaran yang masih rendah maka limbah kemasan plastik banyak berakhir 

sebagai sampah di badan-badan air. Penggunaan limbah plastik sebagai bahan 
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pengisi dan perekat pada papan laminating tulangan bambu menarik untuk 

dilakukan. Penelitian dilakukan dengan metode percobaan untuk membuat 

papan laminating dari beberapa jenis plastik dengan menggunakan bantuan alat 

cetak sistem panas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis plastik PP (ex-

gelas AMDK dan tutup botol berwarna) dapat digunakan untuk menghasilkan 

papan laminating tulangan bambu yang kompak dan keras sekaligus masuk 

dalam kategori sebagai papan kelas III(Pojoh et al., 2016). 
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Tabel 2.1 Study Literature Penelitian 

No Penulis Judul Sumber Masalah  Metode  Hasil  

1 Alifan 

nanda 

mahardika 

(2021) 

Pemanfaatan 

limbah 

plastik 

sebagai 

bahan 

kontruksi 

pembuatan 

genteng 

dengan 

metode QFD 

( Quality 

Function 

Deploment) 

Jurnal Teknik 

Industri, Semarang,  

23 Maret 2021. 

Indonesia setiap tahunya 

menghasilkan sampah 

plastik sekitar 3,22 juta ton 

dari sampah plastik tersebut 

mencemari lautan, lebih 

sepesifik lagi pada provinsi 

jawa tengah. 

Quality 
Function 

Deployment 

limbah plastik sebagai bahan matrial 

pembuatan genting dimana pembuatan genteng 

plastik ini akan dikolaborasikan dengan petode 

QFD ( Quality Function Deployment) agar 

produk yang dibuat dapat memenuhi keinginan 

konsumen sehingga produk genteng dari 

sampah plastik ini dapat di minati banyak 

orang. 

2 Elly 

Lestari1, 

Miftahul 

Imtihan. 

(2020) 

 

Perancangan 

Produk 

Aquascape 

Jurnal Terapan 

Teknik Industri. Vol. 

1, No. 1, Mei 2020, 

Hal. 21-29. ISSN 

[print] 2722-3469 

Perancangan 

produk Aquascape yang 

dilakukan secara inovatif, 

konsisten, untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen 

dengan sistem perancangan 

yang tepat dan terukur akan 

mampu memperoleh hasil 

produk Aquascape yang 

optimal. 

Quality 
Function 

Deployment 

Hasil penelitian yang diperoleh terhadap 9 

atribut secara prioritas utama ; 

Multifungsi (5,00), Kokoh (4,00), Hemat 

Listrik (4,00), Produk Inovasi (4,00), Lampu 

Tahan Lama (3,00), Ukuran 

Disesuaikan (3,00), Bobot Ringan (3,00), 

Bentuk Unik (3,00), dan Nilai Estetika (2,70). 
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Tabel 2.2 Study Literature Penelitian (Tabel Lanjutan) 

3 Hanin 

Fitria, Tita 

Latifah 

Ahmad, 

Syaiful 

Umam 

Rizaq  

(2022) 

 

Pemanfaatan 

Masker 

Limbah 

COVID-19 

Sebagai 

Upaya 

Mengurangi 

Pencemaran 

Lingkungan 

Metode Jurnal 

Teknik Industri 

Vol. 8 (1): 41-50 

2022 

Masker adalah salah satu jenis 

alat pelindung diri yang paling 

penting 

digunakan sebagai 

penghalang utama untuk 

melindungi dari virus yang 

menyebar melalui tetesan ini. 

Masker medis merupakan 

masker yang mudah 

ditemukan dan sekali pakai 

yang biasa 

digunakan oleh tenaga 

kesehatan yang bertugas. 

Quality 
Function 

Deployment 

Masker wajah sekali pakai adalah salah 

satu jenis APD yang paling umum digunakan 

untuk mencegah infeksi virus. Namun, 

penanganan 

yang salah dari bahan-bahan ini mengancam 

lingkungan dengan bentuk-bentuk baru polusi 

plastik. Mengabaikan keseriusan masalah ini, 

sejumlah besar mikroplastik dapat dilepaskan 

ke 

tempat pembuangan sampah dan lingkungan 

laut, yang dapat memiliki implikasi serius bagi 

flora 

dan fauna. 

4 Ilham 

Saputra, 

Firman 

Alhaffis 

(2019) 

Pengembang

an mesin 

Drain Gutter 

menggunaka

n metode 

(QFD) 

sebagai 

alternatif 

penanggulan

gan sampah 

di kota 

Bengkalis 

Jurnal polimesin, 

Volume 17, 

Nomer 2, agustus 

2019 

analisis diperoleh mesin yang 

dikembangkan akan 

menggunakan sistem 

pengangkatan dengan media 

bucket sebagai pengangkat 

sampah yang terbawa arus. 

Quality 
Function 

Deployment 

Sampah merupakan masalah yang sangat 

mendominasi dunia, khususnya di daerah 

perkotaan seperti Kota Bengkalis. Banyaknya 

bencana yang ditimbulkan oleh sampah, 

menjadikan sampah sebagai obyek utama yang 

harus dilakukan pengelolaan secara sistematis. 
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Tabel 2.3 Study Literature Penelitian (Tabel Lanjutan) 

5 Anung 

Suwarno dan 

Sudarmono 

(2015) 

Kajian  

Penggunaan 

Limbah Plastik 

sebagai  

Agregat 

Campuran 

Beton 

Jurnal 

Pengembangan 

Teknik Sipil. 20 (1), 

2016 Politeknik 

Negeri Semarang  
 

Kelayakan beton 

polimer. 
 bahwasannya beton polimer memiliki 

beberapa kelebihan dan kekurangan 

tersendiri dengan metode uji kelayakan 

kekuatan dan ketahanan beton tersebut. 

6 Muhamad 

Soleh (2017) 

Desain lemari 

berbahan dasar 

limbah serbuk 

kayu, plastik 

dan kulit salak 

menggunakan 

metode quality 

function 

deployment 

(QFD) 

Jurnal Teknik 

Industri. Edisi. 

17/ATW/Maret/2

017                                                                                         

ISSN 2337-3148. 

Pencemaran 

lingkungan 

merupakan 

permasalahan 

bersama yang harus 

segera diatasi karena 

menyangkut 

keselamatan, 

kesehatan, dan 

kelangsungan hidup 

manusia. 

Quality 
Function 

Deployment 

Hasil penelitian ini adalah desain lemari 

dengan tampilan unik yang 

memanfaatkan kulit salak sebagai hiasan 

pada pintu lemari dengan berbagai pola 

seperti bunga, tokoh kartun, dan lain – 

lain. 
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Tabel 2.4 Study Literature Penelitian (Tabel Lanjutan) 

7 Sudarno, 

Seska 

Nicolaas, 

Vicky Assa 

(2021) 

Pemanfaat

an Limbah 

Plastik 

Untuk 

Pembuata

n  paving 

blok 

Jurnal Teknik sipil 

terapan, JTST, 3 

(2), 2021, 101-110 

Hasil menunjukan 

bahwa paving normal 

mempunyai nilai mutu 

yang lebih kecil dari 

paving blok dari limbah 

plastik yang di teliti. 

experimental Penilitian ini bertujuan untuk 

mengurangi polusi limbah plastik yang 

mencemari lingkuan hidup dan 

mendapatkan campuran terbaik pada 

limbah plastik  untuk pembuatan paving 

block. 

8 Chalis Fajri 

Hasibuan1, 

Sutrisno 

(2017) 

perancang

an produk 

tas travel 

multifungs

i 

Jurnal Sistem 

Teknik Industri, 

Vol 19. No. 1, 

Januari 2017 

ISSN 1411 – 5247       

ISSN Online 2527-

9408. 

Tas travel merupakan 

sarana penyimpanan 

barang yang sangat 

penting bagi seorang 

dalam melakukan 

suatu perjalanan apalagi 

professional yang dalam 

pekerjaan saring 

berpindah dengan 

berbagai perlengkapan 

yang harus disiapkan. 

Quality 
Function 

Deployment 

Hasil karakteristik Perancangan Tas 

Travel yaitu Bentuk tas travel persegi 

panjang, Bentuk gagang tas travel 

persegi panjang. 



16  

  

Tabel 2.5 Study Literature Penelitian (Tabel Lanjutan) 

 9 Siti Rohana 

Nasution, 

Dwi 

Rahmalina, 

Bambang 

Sulaksono, 

Carla Olyvia 

Doaly (2019) 

Pemanfaata

n limbah 

plastik 

sebagai 

kerajinan 

tangan di 

kelurahan 

srengseng 

sawah 

jagakarsa 

jakarta 

selatan 

Jurnal Ilmiah 

Teknik Industri 

(2018), Vol. 6 No. 

2, 117 – 123. 

Permasalahan 

sampah menjadi 

problema klasik. 

Karena kuantitas 

maupun tingkat 

bahayanya, sampah 

terutama sampah 

plastik yang tersusun 

dari bahan kimia 

sukar diuraikan 

sehingga berbahaya 

bagi lingkungan. 

 pemanfaatan sampah yang berasal dari 

kemasan plastik warga lebih punya 

pengetahuan mengenai peluang usaha 

yang dapat tercipta melalui kreatifitas 

dan keterampilan tersebut agar tingkat 

ekonomi warga Kelurahan Srengseng 

Sawah menjadi lebih tinggi 

10 Broerie 

pojoh (2016) 

Pembuatan 

papan 

laminating 

dari 

tulangan 

bambu 

menggunak

an limbah 

plastik 

sebagai 

bahan 

pengisi dan 

perekat. 

Jurnal Penelitian 

Teknologi 

Industri  Vol. 8 

No. 2 Desember  

2016 :159-170                                   

ISSN No.2085-

580X.   

Karena kesadaran 

yang masih rendah 

maka limbah 

kemasan plastik 

banyak berakhir 

sebagai sampah di 

badan-badan air. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

jenis plastik PP (ex-gelas AMDK dan 

tutup botol berwarna) dapat digunakan 

untuk menghasilkan papan laminating 

tulangan bambu yang kompak dan keras 

sekaligus masuk dalam kategori sebagai 

papan kelas III. 
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 Berdasarkan latar belakang dan sumber refrensi, peneliti akan menggunakan 

metode analisis Quality Function Deployment (QFD) untuk diterapkan karena 

metode ini dapat menerjemahkan kebutuhan konsumen kedalam atribut-atribut 

produk guna perbaikan maupun pengembangan produk yang perlu di prioritaskan. 

Menurut (akao 1990), QFD digunakan untuk menterjemahkan keinginan dan 

kebutuhan konsumen ke dalam kebutuhan teknis dalam rangka meningkatkan 

kepuasan pelanggan. QFD menggunakan rumah kualitas ( House of Quality )  yang 

berisi informasi tentang kebutuhan konsumen, preferensi dan informasi tentang 

karaktristik  rekayasa produk yang di gabungkan untuk memutuskan karakteristik 

engineering target  untuk barang atau jasa. Konsep QFD dikembangkan dengan 

maksud menjamin bahwa produk yang di produksi dapat memenuhi keinginan dan 

kebutuhan  konsumen. 

 

2.2. Landasan Teori 

Berikut ini merupakan landasan teori untuk inovasi pembuatan 

produk kontruksi roster dengan pemanfaatan limbah plastik tahan korosi dan 

rayap. 

2.2.1 Plastik 

Plastik merupakan bahan polimer sintesis yang dibuat melalui proses 

poli-merisasi dimana tidak dapat lepas dari kehidupan kita sehari-hari yang 

umumnya kita jumpai dalam bentuk plastik kemasan ataupun penggunaannya 

pada alat- alat listrik dan peralatan rumah tangga(Nasution, 2015)  

Ada beberapa jenis plastic yang pada umumnya sering digunakan, 

antara lain : 

- Polyethylene terephthalate (PET atau PETE). Bahan plastik ini biasanya 

digunakan sebagai kemasan minyak goreng, minuman, sambal, dan 

sebagainya, dengan rwarna bening atau tembus pandang. Plastik PET 

direkomendasikan hanya untuk sekali pakai saja. Apabila dipakai 

berulang kali, apalagi untuk menyimpan air panas, lapisan polimer pada 

botol tersebut akan meleleh dan mengeluarkan zat karsinogen yang dapat 

menyebabkan kanker.  
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- High density poluethylene (HDPE). Bahan ini memiliki sifat yang keras 

dan merupakan salah satu bahan plastik yang aman digunakan karena 

memiliki kemampuan untuk mencegah reaksi kimia antara makanan atau 

minuman dengan wadah plastiknya. HDPE biasanya dipakai sebagai 

bahan pembuatan botol susu atau jus yang berwarna putih, galon air 

minum, dan plastik belanja. Sedangkan untuk pemakaiannya, HDPE 

direkomendasikan untuk satu kali pemakaian saja karena pelepasan 

senyawa antimony trioksida terus meningkat seiring waktu.  

- Polyvinyl chloride (PVC atau V) PVC. Bahan ini biasanya dipakai dalam 

pembuatan botol sabun, botol detergen, botol sampo, pipa saluran, dan 

sebagainya. Bahan plastik ini tidak boleh digunakan untuk menyimpan 

makanan dan minuman karena mengandung zat Diethylhydroxylamine 

(DEHA) yang dapat merusak ginjal dan hati.  

- Low density polyethylene (LDPE) LDPE sering dipakai sebagai kantong 

belanja, plastik kemasan, pembungkus makan segar, dan botol-botol 

yang lembek. Bahan atau jenis plastik ini memiliki daya resistensi atau 

perlindungan yang baik terhadap reaksi kimia. Oleh karena itu, LPDE 

menjadi salah satu jenis plastik yang dapat dipakai sebagai pembungkus 

makanan dan minuman. 

- Polypropylene (PP) Jenis plastik PP biasanya digunakan dalam 

pembuatan botol minuman, kotak makanan, dan wadah penyimpanan 

makanan lainnya yang dapat dipakai berulang-ulang. Bahan ini adalah 

jenis plastik terbaik yang bisa digunakan sebagai kemasan makanan dan 

minuman karena mampu mencegah terjadinya reaksi kimia dan tahan 

terhadap panas.  

- Polystyrene (PS) Jenis plastik PS banyak dipakai sebagai bahan 

pembuatan styrofoam, wadah makanan beku dan siap saji, piring, garpu, 

dan sendok plastik. Meski jamak dibuat piring, garpu, dan sendiok, jenis 

plastik ini sangat tidak dianjurkan untuk pembungkus makanan. Hal itu 

dikarenakan, plastik PS dapat mengeluarkan zat styrene jika bersentuhan 

dengan makanan dan minuman apalagi dalam kondisi panas. 
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- Other (O) Terdapat 4 jenis plastik yang tegolong jenis Other, yakni: 

Acrylonitrile Butadiene Styrene (ABS), Styrene acrylonitrile (SAN), 

Polycarbonate (PC) Nylon. Plastik jenis SAN dan ABS adalah jenis 

plastik yag baik digunakan sebagai kemasan makanan dan minuman 

karena memiliki perlindungan yang baik terhadap reaksi kimia. 

Sementara, untuk jenis PC, sangat tidak dianjurkan untuk dipakai sebagai 

tempat menyimpan makanan dan minuman karena mengandung 

Bisphenol-A yang dapat mengganggu kesehatan(Saputro, 2022) 

 

2.2.2 Bahaya Plastik Terhadap Lingkungan dan  Bahaya Plastik yang 

Didaur Ulang Untuk Tempat Konsumsi Manusia 

 Plastik merupakan bahan yang dapat dijumpai hampir pada setiap 

barang. Penggunaan plastik yang tidak sesuai akan menimbulkan berbagai 

gangguan kesehatan. Selain itu plastik pada umumnya sulit untuk diuraikan 

oleh mikro organisme. Sampah plastik dapat bertahan hingga puluhan bahkan 

ratuasan tahun sehingga menyebabkan pencemaran terhadap lingkungan. 

Sampah plastik jika dibakar begitu saja akan menghasilkan gas yang akan 

mencemari udara dan membahayakan pernafasan manusia, jika sampah 

plastik ditimbun dalam tanah maka akan mencemari unsur hara tanah 

termasuk kandungan air dalam tanah. 

kantong plastik yang didaur ulang sangat rentan untuk menularkan 

penyakit sebab selain bahannya yang tidak sehat, dari proses hingga barang 

jadi pun tidak terjamin kebersihannya (tidak tahu seteril atau higenisnya). 

Saat sampah plastik didaurulang lalu diproduksi dan jadi kantong plastik, 

kemudian dipakai untuk membungkus makanan, itu akan berpotensi 

membuat migrasi partikel ke makanan. Dan ketika makanan ditelan ke dalam 

tubuh, partikel itu tidak bisa diolah. Sehingga di dalam tubuh akan berpotensi 

jadi kanker. 

2.2.3 QFD (Quality Function Deployment)  

 Data Quality Function Deployment (QFD) merupakan data dari 

suatu metode pengembangan produk yang berdasarkan pada keinginan 
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konsumen. QFD pertama kali digunakan tahun 1966 di departemen Quality 

Assurance oleh Prof. Yoji Akao dan Mr. Oshiumi dari Bridgestone Tire untuk 

menunjukkan hubungan antara kualitas, karakteristik kualitas dan 

karakteristik proses dengan menerapkan fishbone diagram dimana kualitas 

dalam arti sebenarnya lebih diperhatikan daripada karakteristik kualitas atau 

karakteristik proses. Hasil penelitian tersebut keinginan responden 

berdasarkan Voice Of Customer (VOC) untuk inovasi komposter yang 

ergonomis dapat dikelompokkan menjadi 7 dimensi yaitu bahan, harga, 

desain, kemudahan, fungsi, estetika dan ukuran(Aquascape, Lestari and 

Imtihan, 2020). 

1. Tujuan 

Ada 3 tujuan utama dalam menerapkan QFD adalah: 

▪ Mengutamakan keinginan dan kebutuhan pengguna. 

▪ Menerjemahkan kebutuhan ke karakteristik teknis serta spesifikasi. 

▪ Membangun dan memberikan kualitas produk maupun layanan dengan cara  

memfokuskan setiap kepuasan pengguna produk. 

2. Manfaat 

Manfaat QFD bagi perusahaan yang mengembangkan produknya adalah sebagai 

berikut : 

a. Meningkatkan kelebihan produk. 

b. Menaikan kualitas produk. 

c. Meningkatkan kepuasan untuk konsumen. 

d. Memperpendek atau mempersingkat time to market. 

e. Mereduksi biaya terutama dalam perancangan. 

f. Meningkatkan produktivitas perusahaan. 

g. Meningkatkan keuntungan bagi perusahaan. 

3.   Keunggulan 

1. Menerjemahkan kebutuhan konsumen menjadi persyaratan teknis di dalam 

format standar, sehingga dapat memenuhi kebutuhan konsumen. 

2. Membantu tim perancang memfokuskan proses perancangan yang dilakukan 

pada fakta yang ada. 
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3. Memungkinkan proses modifikasi selama tahap perancangan sehingga dapat 

terus dikaji ulang. 

2.2.4 Voice of Customer 

Voice of Customer merupakan tahapan survey agar dapat memperoleh 

suara pelanggan yang tentu akan memakan waktu dan membutuhkan 

keterampilan mendengarkan. Proses QFD membutuhkan data pelanggan 

yang ditulis sebagai atribut dari produk atau service. Atribut maupun 

kebutuhan ini merupakan keuntungan potensial yang dapat diterima 

pelanggan dari produk atau servicenya. Tiap atribut mempunyai beberapa 

data numerik yang berkaitan dengan kepentingan relatif atribut bagi 

pelanggan serta tingkat performasi kepuasan pelanggan dari produk yang 

mirip berdasarkan atribut tersebut. Atribut ini biasanya disebut data 

pelanggan kualitatif dan informasi numerik tiap atribut sebagai data 

kuantitatif. Prosedur umum dalam perolehan suara pelanggan adalah untuk 

menentukan atribut-atribut pelanggan (data kualitatif) dan mengukur atribut-

atribut (data kuantitatif). Data kualitatif secara umum diperoleh dari 

pembicaraan dan observasi dengan pelanggan sementara data kuantitatif 

diperoleh dari survei atau penarikan suara (Polls). 

Voice of Customer diperoleh dari pelanggan melalui kuesioner. 

Setelah pengambilan data dilakukan tahap selanjutnya yaitu menguji 

kecukupan data  untuk menentukan jumlah sampel penelitian. Jika hasilnya 

cukup maka dilanjutkan ke proses berikutnya yaitu melakukan uji reliabilitas 

dan validitas data, jika sudah teruji dilanjutkan ke proses pengolahan data 

Quality Function Deployment (QFD). Metode yang digunakan adalah dengan 

metode QFD (Shokiyah, 2007) dengan tahapan sebagai berikut :  

1. Menentukan bobot (weight) pada setiap masing-masing keinginan 

pelanggan dengan cara menentukan bobot masing-masing pernyataan 

dengan pemberian angka 1 – 5, nilai 1 berarti sangat tidak penting, nilai 2 

berarti tidak penting, nilai 3 berarti cukup penting, nilai 4 berarti penting, 

dan nilai 5 berarti sangat penting. Lalu menentukan goal atau kemampuan 
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institusi dalam mewujudkan keinginan pelanggan, dengan pemberian nilai 

1-5. 

2. Menentukan improvement ratio, yaitu dengan cara goal dibagi dengan 

customer satisfaction performance. Improvement ratio = goal/customer 

satisfaction performance. 

3. Menentukan Raw Weight, yaitu dengan cara mengalikan importance to 

customer dengan improvement ratio. Raw weight = importance to 

customer X improvement ratio. 

4. Menentukan normalized raw weight dengan cara raw weight dibagi raw 

weight total. 

2.2.5 Voice of Engineering 

Voice of Engineering (VOE) memuat karakterisktik teknis ( Technical 

Requirement ) merupakan suatu produk atau jasa yang direncanakan untuk 

dikembangkan agar dapat memenuhi kebutuhan konsumen. VOE ini biasanya 

diturunkan dari kebutuhan tahap sebelumnya yaitu VOC. Karakteristik teknis 

dapat diartikan sebagai bentuk kumpulan keinginan terhadap suatu produk 

atau proses yang ditetapkan oleh organisasi serta juga menunjukan suara atau 

keinginan dari perusahaan selaku pembuat produk tersebut. 

2.2.6 House of Quality 

Menurut John R. Hauser dan Don Causing (1998), Rumah 

Mutu (House of Quality) merupakan suatu bentuk peta konseptual yang 

menyediakan wahana untuk melakukkan komunikasi dan perencanaan secara 

lintas fungsional. Sedangkan menurut J. M. Juran (1995), Rumah Mutu 

adalah suatu alat yang digunakan untuk mengelola informasi untuk 

menyelaraskan keinginan konsumen dengan spesifikasi kerekayasaan 

industri pihak produsen. Lalu menurut Chase Aquilano (1995), Rumah Mutu 

merupakan suatu matriks yang berbentuk rumah guna mempertemukan 

informasi mengenai keinginan konsumen dengan persyaratan kerekayasaan 

perusahaan produsen yang akan memudahkan tim kerja untuk 

menerjemahkan keinginan pihak-pihak yang bersangkutan menjadi sasaran 

operasi dan rekayasa yang konkret. 
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Rumah kualitas ada 6 buah kamar sebagaimana pada gamabar 1: 

 

Gambar 2.1 The House of Quality Matrix 

Sumber: (Henuk, Santoso and Kristanti, 2018) 

 

Keterangan: 

•   Bagian A 

Berisikan data atau informasi yang diperoleh dari penelitian pasar atas 

keinginan dan kebutuhan konsumen. Suara konsumen ini merupakan 

input dalam HOQ. Metode identifikasi keinginan dan kebutuhan 

konsumen yang biasa digunakan adalah wawancara baik secara grup 

maupun perorangan. 

•   Bagian B 

Berisikan 3 (tiga) jenis data, yaitu: tingkat kepentingan dari tiap 

keinginan dan kebutuhan konsumen, data tingkat kepuasan konsumen 

terhadap produk-produk yang dibandingkan dan tujuan strategis untuk 

produk atau jasa baru yang akan dikembangkan. 

E 

Korelasi 

Persyaratan Teknis 

C 

Persyaratan Teknis 

D 

Matrik Relationship 

(antara kebutuhan konsumen dan 

persyaratan teknis) 

F 

Matrik Target Persyaratan Teknik 

B 

Matrik 

Perencanaan 

A 

Kebutuhan 

Manusia 
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•   Bagian C 

Berisikan persyaratan-persyaratan teknis terhadap produk atau jasa 

baru yang akan dikembangkan. Data persyaratan teknis ini diturunkan 

berdasarkan suara konsumen yang telah diperoleh pada bagian A. 

Untuk persyaratan teknis ditentukan satuan pengukuran dan target yang 

harus dicapai. Pengukuran terdiri dari 3 (tiga), yaitu: semakin besar 

semakin baik (target maksimal tidak terbatas), semakin kecil semakin 

baik (target maksimal adalah nol) dan target maksimalnya adalah 

sedekat mungkin dengan suatu nilai nominal dimana tidak terdapat 

variasi disekitar nilai tersebut. 

•   Bagian D 

Berisikan kekuatan hubungan antara persyaratan teknis dari produk 

atau jasa yang dikembangkan (bagian C) dengan suara konsumen 

(bagian A) yang mempengaruhinya. Kekuatan hubungan ditunjukkan 

dengan simbol tertentu atau angka tertentu. 

Not linked (Blank) 

▽ Possibly linked 

◯ Moderate linked 

⦿ Strongly linked 

Berikut ini penilaian kekuatan relasi, ada empat kemungkinan korelasi: 

Not linked (Blank) diberi nilai 0 (perubahan pada persyaratan teknis 

tidak akan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen), Possibly linked 

diberi nilai 1 (perubahan yang relatif besar pada persyaratan teknis akan 

memberi sedikit perubahan pada kepuasan konsumen), Moderate linked 

diberi nilai 3 (perubahan yang relatif besar pada persyaratan teknis akan 

memberikan pengaruh cukup berarti pada kepuasan konsumen), 

Strongly linked diberi nilai 9 (perubahan yang relatif kecil pada 

persyaratan teknis akan memberikan pengaruh cukup berarti pada 

kepuasan konsumen). 
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•   Bagian E 

Berisikan keterkaitan antar persyaratan teknis yang satu dengan 

persyaratan teknis yang lain yang terdapat pada bagian C. Korelasi antar 

persyaratan teknis tergantung pada pengukuran dari setiap persyaratan 

teknis. Macam-macam hubungan antar teknis adalah strong negative 

correlation (+9), negative correlation (+3), strong positive correlation 

(-3), positive correlation (-9), and no correlation (Cohen, 1996). 

•   Bagian F 

Berisikan tiga macam jenis data, yaitu: Tingkat kepentingan (ranking) 

persyaratan teknis, technical benchmarking dari produk yang 

dibandingkan dan target kinerja persyaratan teknis dari produk yang 

dikembangkan. 

 

Gambar 2.2 Struktur matrik Part Deployment 

Sumber: (Henuk, Santoso and Kristanti, 2018) 

 

Keterangan: 

•   Bagian A 

Bagian ini berisi persyaratan teknis yang diperoleh dari QFD iterasi 1. 

•   Bagian B 

Bagian ini berisi hasil normalisasi kontribusi persyaratan teknis yang 

diperoleh dari QFD iterasi 1. 

 

C 

Persyaratan Part 

D 

Matrik Hubungan (Dampak 

Persyaratan Part 

TerhadapPersyaratan teknis 

A 

Persyaratan 

Teknis 

B 

Kontribusi 

Persyaratan Teknis 

E 

Matrik Target Persyaratan 

Part (Colum Weight, Target) 
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•   Bagian C 

Bagian ini berisi persyaratan part yang berhubungan dan bersesuaian 

dengan persyaratan teknis yang diperoleh pada QFD iterasi 1 dan 

pengukuran dari masing-masing persyaratan part. 

•Bagian D 

Bagian ini menggambarkan hubungan diantara persyaratan part dan 

persyaratan teknis. Sehingga hubungan ini didasarkan pada dampak 

persyaratan part terhadap persyaratan teknis. 

•  Bagian E 

Bagian ini berisi part specification (satuan dari persyaratan part), column 

weight (kontribusi dari persyaratan part) dan target spesifikasi yang ingin 

dicapai oleh masing-masing persyaratan part dalam rangka pengembangan. 

2.2.7 Uji Kelayakan Produk 

Uji kelayakan produk memiliki beberapa aspek salah satunya adalah 

dengan uji kelayakan materialnya. Apakah material yang digunakan dalam 

produk sesuai atau tidak serta mengukur kekuatan produk dan ketahanan 

produk yang meliputi beban, rembesan air, penyerapan air, penyerapan panas, 

sifat tampak, ukuran, dan sebagainya. Uji kelayakan produk  terutama dalam 

hal kekuatan material itu beragam tergantung dengan produk apa yang dibuat  

dengan menyesuaikan metode pengetesan produk 

 

2.2.8 HIPOTESIS 

 Berdasarkan literatur dan penelitian yang sudah ada sebelumnya 

bahwa limbah plastik dapat dimanfaatkan menjadi suatu produk bahan 

campuran konstruksi salah satunya roster, dengan menggunakan metode 

Quality Function Deployment dan uji coba kelayakan dapat digunakan untuk 

merancang maupun mengembangkan produk yang sesuai kebutuhan dan 

keinginan pelanggan. 
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2.2.9 KERANGKA TEORITIS 

Pada penelitian ini akan dibahas tentang struktur bahan-bahan yang 

akan digunakan, membuat dan menyebarkan kuisoner, merubah data 

kualitatif menjadi kuantitatif, membuat HOQ, merancang produk, membuat 

produk dan uji coba kelayakan produk. 

Adapun kerangka pemikiran sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka teoritis  

 

Metode 

Quality Function Deployment dan uji 

kelayakan 

Masalah 

Bagaimana memanfaatkan limbah plastik yang mencemari 
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dijadikan bahan dari 
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- Kebutuhan konsumen 

- Informasi produk pesaing 

- Kelebihan roster yang dicampur limbah 

plastik 

Pengolahan Data 

- VOC 

- VOE 

- HOQ 

 

Uji 

Melakukan uji kontruksi komposisi roster dan uji 

kekuatan roster 

Hasil 

Membuat roster dengan menggunakan limbah 

plastik dengan harga yang terjangkau dan 

memiliki kualitas yang baik 
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2.2.10 Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir penelitian dibuat untuk rencana tahapan dalam penelitian 

mulai dari awal  sampai selesainya penelitian. Berikut ini adalah diagram alir 

penelitiannya:  

 

Gambar 2.4 Diagram alir 
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29 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan bagian tahapan penelitian yang terlebih 

dahulu ditetapkan sebelum melakukan pemecahan masalah sehingga 

penelitian dapat dilakukan dengan terarah, terencana, sistematis dan 

memudahkan untuk menganalisis permasalahan yang ada. 

1. Identifikasi Masalah 

Tahap identifikasi masalah merupakan cara dari peneliti untuk  

memperkirakan, mengetahui, serta menguraikan apa yang sedang 

menjadi masalah dalam pencemaran dan pada perusahaan untuk 

diselaraskan dalam penyelesaiannya. Identifikasi masalah dalam 

penelitian ini  terdiri dari: 

a. Observasi Lapangan 

Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui kondisi riil masalah 

pencemeran lingkungan dan kesehatan masyarakat akibat limbah 

plastik , dengan diperolehnya gambaran tersebut diharapkan dapat 

mengetahui kriteria-kriteria apa saja yang sesuai dengan harapan 

peneliti dan masyarakat. 

b. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan mencari referensi dari beberapa 

sumber berupa buku, jurnal, artikel ilmiah, dan website yang dapat 

mendukung dalam penelitian sehingga kemudian dapat digunakan 

sebagai acuan menyelesaikan masalah sesuai dengan topik. 

c. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana 

memanfaatkan limbah plastik yang mencemari lingkungan untuk 

dibuat inovasi yang mempunyai nilai tambah. 
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2. Pengumpulan Data 

Tahap ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan 

untuk penelitian. Adapun data yang dibutuhkan peneliti antara lain: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data utama yang diperoleh dari sumber 

asli tanpa melalui perantara. Data primer dapat berupa opini subjek 

(orang) secara individual maupun kelompok, hasil observasi 

terhadap suatu benda maupun lingkungan, dan kejadian atau 

kegiatan hasil pengujian. Data ini didapat dari metode wawancara 

dan penyebaran kuesioner  kepada pihak yang terkait seperti 

masyarakat, pecinta lingkungan, pengamat lingkungan, dan 

beberapa home industri yang berhubungan dengan penelitian. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti secara 

tidak  langsung. Data sekunder tersebut biasanya berbentuk 

dokumen, file, arsip atau catatan lembaga maupun objek yang terkait 

dalam penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini yaitu penelitian 

sebelumnya yang hampir serupa, komposisi material, cara 

pembuatan, dan produk pesaing . 

3. Pengolahan Data 

Pengolahan data pada Quality Function Deployment  yaitu tahap 

pertama, utuk tahap kedua yaitu analisis kuesioner Voice of Customer 

dan Voice of Engineer, tahapan berikutnya pembuatan HOQ. Tahap 

terakhir yaitu keputusan produk terpilih. 

4. Analisa dan Interpretasi Hasil 

Pada tahap ini diberikan analisa terhadap hasil dari pengolahan 

data yang sudah dilakukan sebelumnya. Analisa yang dilakukan mulai 

dari pengolahan data sampai pada hasil dari pemilihan produk, 

pembuatan produk dan uji kelayakan. 
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5. Kesimpulan dan Saran 

Tahap akhir dari penelitian ini adalah penarikan kesimpulan dari  

keseluruhan hasil yang telah diperoleh pada langkah-langkah penelitian 

yang sudah dilakukan. Penarikan kesimpulan merupakan jawaban dari 

permasalahan yang ada. Selain itu juga akan diberikan saran sebagai 

masukkan yang berkaitan dengan hasil penelitian. 

 

 

 

 

  



32 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Pengumpulan data 

Berikut adalah hasil pengumpulan data dari observasi dan wawancara 

mengenai produk yang akan dibuat. 

4.1.1 Poduk Pesaing yang Banyak Digunakan Masyarakat 

Produk roster yang beredar di pasaran sebenarnya banyak seperti roster 

beton, keramik, aluminuim dan kayu. Tetapi ada dua jenis roster yang sering 

digunakan masyarakat yaitu roster yang terbuat dari bahan kayu dan roster 

yang terbuat dari beton. 

4.1.2 Deskripisi Produk Pesaing Roster Dari Kayu 

Jenis roster yang berbahan kayu merupakan jenis roster yang lumayan 

banyak digunakan masyarakat terutama di daerah pedesaan dan perkotaan 

yang mengusung konsep rumah klasik. Roster ini lumayan mudah 

didapatkan di pasar  material dan dalam pemasangannya juga mudah. 

4.1.2.1  Gambar dan Spesifikasi Produk Pesaing Roster dari Kayu  

  Berikut merupakan gambar dan spesifikasi produk pesaing: 

 

Gambar 4.1 Roster Kayu 
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 Roster dari kayu memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Spesifikasi produk Roster kayu 

No Spesifikasi Produk Pesaing Roster kayu 

1 Bahan Kayu 

2 Warna  Coklat 

3 Kelebihan  Dapat mempertegas kesan mewah, 

meyediakan beragam variasi bentuk 

atau ukir, 

Proses pemasangan yang cukup mudah. 
4 Dimensi ( p x l x t ) (t kayu) 40 cm x 10 cm x 10 cm ( 2cm ) 

5 Berat 2-3 kg 

6 Harga/biji  Rp. 40.000 

 

4.1.3 Deskripsi Produk Pesaing Roster Dari Beton 

 Roster beton merupakan  roster yang lumayan banyak digunakan 

masyarakat terutama di daerah perkotaan yang mengusung konsep rumah 

modern. Roster ini lebih mudah didapatkan di pasar  material dan dalam 

pemasangannya juga lebih mudah. 

4.1.3.1  Gambar dan Spesifikasi Produk Pesaing Roster Beton 

 Berikut merupakan gambar dan spesifikasi produk roster beton: 

 

Gambar 4.2 Roster Beton 

Roster dari beton memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Spesifikasi produk pesaing roster beton 

No Spesifikasi Produk Pesaing Roster Beton 

1 Bahan Beton 

2 Warna  Abu-abu 

3 Kelebihan Pemasangan mudah dan cepat, mudah 

didapatkan, lebih kuat terhadap rayap, 

dan harga lebih murah.  
4 Dimensi (p x l x t) (t beton) 30 cm x 30 cm x 10 cm ( 4cm ) 

5 Berat 3-4 kg 

6 Harga/biji Rp.9,000 
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4.1.4 Keunggulan dan Kelemahan Produk Pesaing 

 Berikut merupakan keunggulan dan kelemahan produk pesaing : 

Tabel 4.3 Keunggulan dan kelemahan produk pesaing 

Jenis Roster Keunggulan Kelemahan 

Roster dari kayu Dapat mempertegas kesan 

mewah, meyediakan 

beragam variasi bentuk 

atau ukir, 

Proses pemasangan yang 

cukup mudah. 

Harganya mahal, 

sekarang susah 

didapatkan di pasaran, 

tidak tahan rayap. 

Roster dari beton Pemasangan mudah dan 

cepat, mudah didapatkan, 

lebih kuat terhadap rayap, 

dan harga lebih murah. 

Mudah menyerap air,  

bentuknya kurang 

bervariasi di bandingkan 

roster kayu, dan bisa 

pecah jika terjatuh dari 

ketinggian 

 

4.2 Kuesioner Terbuka 

Merupakan kuesioner yang ditujukan kepada konsumen untuk melihat 

tanggapan mereka mengenai produk yang akan dikembangkan dengan tujuan 

melihat atribut apa saja yang penting lalu dikelompokan dan diambil garis 

besarnya untuk nantinya dijadikan acuan atribut penilaian kuesioner terbuka. 

Berikut merupakan contoh hasil kuesioner terbuka: 
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Gambar 4.3 Contoh Hasil Kuesioner Terbuka 
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Kuesioner terbuka dibagikan terhadap 30 responden dan dengan 4 

pertanyaan inti. Adapun hasil dari kuesioner terbuka sebagai berikut: 

a. Awet 

1. Tahan korosi 

2. Tahan lama 

3. Tidak berjamur 

b. Bahan ramah lingkungan 

1 Mengurangi sampah 

2 Meningkatkan kesehatan 

3 Memanfaatkan limbah 

4 Meningkatkan kelestarian lingkungan 

c. Kuat 

1. Tahan terhadap kejatuhan benda 

2. Tahan jatuh dari ketinggian 

3. Tahan terhadap tekanan 

d. Ekonomis 

1. Murah 

2. Mudah didapat di pasaran 

3. Harga terjangkau 

e. Tahan terhadap cuaca ekstrim 

1. Tahan cuaca 

2. Tahan air 

f. Mudah dipasang 

1. Ringan 

2. Ukuran tidak terlalu besar  

3. Ukuran tidak terlalu kecil 

g. Desain simpel 

1. Bentuk sederhana 

2. Bentuk tidak terlalu berlebihan 

3. Bentuk dapat diterima semua masyarakat 

4. Desain cocok dipasang ke model rumah apa saja 
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h. Sirkulasi udara yang baik 

1. Ruangan menjadi lebih sejuk 

2. Udara dalam ruangan tidak pengap 

i. Kecocokan warna 

1. Cocok dengan warna apapun 

2. Mudah diberi warna sendiri 

j. Mudah merekat 

1. Bisa di dipasang pada matrial apapun 

2. Tidak mudah lepas 

Kesimpulan dari hasil rekapitulasi menunjakan 10 atribut pokok yaitu: 

1. Awet 

2. Bahan ramah lingkungan 

3. kuat 

4. Ekonomis 

5. Tahan terhadap cuaca ekstrim 

6. Mudah dipasang 

7. Desain simpel 

8. Sirkulasi udara yang baik 

9. Kecocokan warna 

10. Mudah merekat 

 

4.3 Voice of Customer 

Voice of Customer adalah tahapan survey yang dapat memperoleh suara 

pelanggan. Proses QFD membutuhkan data pelanggan yang ditulis sebagai 

atribut-atribut dari produk atau service. Atribut-atribut atau kebutuhan ini 

merupakan keuntungan yang berpotensi dapat diterima pelanggan dari produk 

atau servicenya. Tiap atribut mempunyai beberapa data numerik yang 

berkaitan dengan kepentingan relatif atribut bagi pelanggan dan tingkat 

performasi kepuasan pelanggan dari produk yang mirip berdasarkan atribut 

tersebut.  Voice of Customer diperoleh dari pelanggan melalui kuesioner. 

Setelah pengambilan data dilakukan tahap berikutnya yaitu menguji kecukupan 
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data  untuk menentukan jumlah sampel penelitian. Jika hasilnya cukup maka 

dilanjutkan ke proses berikutnya yaitu melakukan uji reliabilitas dan validitas 

data. 

4.2.1 Kuesioner Tertutup 

Kuesioner tertutup adalah item penilaian responden terhadap produk-

produk pesaing dan produk yang akan dikembangkan dimana item tersebut akan 

digunakan untuk skala pengukuran item mana dan apa saja yang perlu 

dikembangkan untuk memenuhui keinginan konsumen dengan sasaran responden 

atau konsumen pada masyarakat umum dan industri terkait sebanyak 30 

respondent: 

Contoh hasil kuesioner tertutup 

 
Gambar 4.4 Contoh Kuesioner Tertutup Produk Pesaing Roster Kayu 
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Gambar 4.5 Contoh Kuesioner Tertutup Produk Pesaing Roster Beton 

 

 

Gambar 4.6 Contoh Kuesioner Tertutup Produk Roster Limbah Plastik Akan 

Dikembangkan 
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4.2.2 Rekapitulasi kuesioner tertutup 

Dengan jumlah Responden 30 dan 10 item ( Awet, bahan ramah lingkungan, 

kuat, ekonomis, tahan cuaca ekstrim, mudah dipasang, desain simple, Sirkulasi 

udara yang baik, kecocokan warna, mudah merekat). Sedangkan skor penilaian 

sebagai berikut:  

1 =  Sangat Tidak Setuju 

2 =  Tidak Setuju 

3 =  Cukup Setuju 

4 =  Setuju 

5 =  Sangat Setuju 

3.2.Tingkat kepentingan responden terhadap produk roster sampah plastik: 

Tabel 4.4 Tingkat kepentingan produk roster sampah plastik 

Responden Item 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 
2 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 
3 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 
4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 5 
5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
6 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 
7 3 4 3 4 5 5 4 4 5 5 
8 3 5 3 5 4 4 4 4 4 2 
9 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 
10 4 5 4 5 4 5 4 5 4 1 
11 3 5 3 5 4 4 4 4 4 1 
12 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 
13 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 
14 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 
15 3 3 3 3 5 3 3 5 3 1 
16 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 
17 4 4 4 2 3 3 3 3 3 5 
18 5 4 4 4 5 5 3 3 4 4 
19 5 4 3 4 4 3 4 3 3 4 
20 5 3 5 5 5 5 4 4 4 1 
21 3 5 3 3 3 3 3 3 5 4 
22 4 5 3 5 4 4 4 4 4 2 
23 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
24 3 4 3 4 5 5 4 4 5 2 
25 5 4 4 4 4 4 5 5 4 1 
26 3 4 4 3 4 3 3 3 4 5 
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27 3 5 3 5 4 4 4 4 4 5 
28 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 
29 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 
30 5 3 4 5 4 3 4 4 3 3 
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3.3.Tingkat kepuasan pelanggan terhadap produk pesaing roster kayu 

Tabel 4.5 Tingakat kepentingan produk pesaing roster kayu 

Responden Item 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 2 2 3 3 4 3 4 4 2 
2 4 5 4 2 4 4 5 4 5 4 
3 4 4 3 4 3 5 5 4 5 2 
4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 
5 3 4 5 2 3 3 3 2 2 2 
6 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 
7 2 2 2 1 3 4 3 3 3 3 
8 4 3 4 3 3 3 4 3 2 1 
9 5 3 1 2 4 4 4 5 4 3 

10 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 
11 4 4 4 3 3 4 5 5 5 4 
12 5 4 4 3 3 4 4 4 3 3 
13 2 3 4 1 2 2 4 3 3 2 
14 3 3 2 2 4 3 3 4 3 2 
15 3 3 3 4 3 4 4 2 4 1 
16 4 5 4 1 4 5 4 3 3 2 
17 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
18 5 3 4 3 2 4 3 4 3 3 
19 4 4 3 4 3 3 5 4 3 2 
20 4 4 4 2 3 5 3 4 4 1 
21 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
22 4 2 3 2 2 4 4 4 2 2 
23 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 
24 4 4 4 2 4 4 5 4 3 4 
25 4 5 4 3 3 5 4 3 4 2 
26 3 4 3 2 4 4 4 4 3 2 
27 4 5 4 4 2 4 4 5 5 2 
28 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 
29 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
30 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 
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3.4.Tingkat kepuasan pelanggan terhadap produk pesaing roster beton 

Tabel 4.6 Tingkat kepentingan produk pesaing roster beton 

Responden Item 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 1 5 4 3 4 4 4 3 3 
2 4 3 4 3 4 3 3 5 4 5 
3 4 3 3 4 2 5 3 4 4 4 
4 3 2 5 5 3 5 4 5 5 5 
5 4 3 5 4 4 4 3 4 5 4 
6 4 2 4 3 2 1 4 4 4 4 
7 3 2 5 4 3 4 5 5 3 3 
8 4 3 5 4 4 4 5 4 4 4 
9 3 2 4 2 3 2 4 5 4 5 

10 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 
11 5 2 5 4 3 4 5 3 3 4 
12 3 3 4 3 4 1 4 5 4 3 
13 4 2 3 4 3 5 3 5 4 4 
14 3 3 4 2 5 2 4 3 5 5 
15 3 2 3 4 2 4 3 3 4 4 
16 4 2 3 3 4 5 5 5 4 3 
17 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 
18 4 3 4 3 4 4 3 3 3 5 
19 2 2 4 3 3 4 4 5 4 4 
20 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 
21 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 
22 4 2 4 3 3 4 3 3 3 4 
23 4 3 5 4 4 2 5 4 4 5 
24 3 1 4 4 3 5 4 5 4 4 
25 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
26 5 2 3 3 2 4 3 3 4 4 
27 4 3 5 4 3 5 4 5 5 5 
28 5 2 4 5 4 4 4 3 5 3 
29 4 1 3 4 1 4 4 4 4 4 
30 5 3 4 4 2 4 5 5 5 5 

 

4.4. Pengolahan Data 

Berikut merupakan pengolahan data dari data yang telah diperoleh pada 

pengumpulan data yang akan diolah dengan menggunakan metode QFD 

(rekapitulasi kuesioner, VOC, VOE, korelasi/hubungan, planning matrix, dan 

HOQ) sebagai berikut :  
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4.3.1 VOC dan Peringkatnya 

 Berikut merupakan rekapitulasi kuesioner sebanyak 30 responden beserta 

tingkat kepentingannya : 

Tabel 4.7 Rekapitulasi kuesioner tingkat kepentingan responden roster sampah plastik 

  

Atribut Produk 
Skala Pengukuran 

Tingkat 

Kepentingan 

1 2 3 4 5  

1 Awet 
0 0 10 8 12 5 

2 Bahan ramah lingkungan 
0 0 3 14 13 4 

3 Kuat  
0 0 10 11 9 4 

4 
Ekonomis 0 1 4 11 14 5 

5 
Tahan terhadap cuaca ekstrim 0 0 4 14 12 4 

6 
Mudah dipasang 0 0 7 11 12 5 

7 
Desain simple 0 0 6 15 9 4 

8 
Sirkulasi udara yang baik 0 0 6 18 6 4 

9 
Kecocokan warna 0 0 4 20 6 4 

10 
Mudah merekat 5 3 1 11 10 4 

 

Keterangan : 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Cukup Setuju 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju  

 Tingkat kepentingan diambil dari skala pengukuran 1-5 yang terbanyak 

dipilih. Sebagai contoh pada atribut produk ke 1 (awet) responden yang memilih 

skala terbanyak pada penilaian 5 yaitu sebanyak 12 responden dari 30 responden, 

maka tingkat kepentingan yang ditetapkan 5. 

 

 

 



45  

  

 Dari data tabel rekapitulasi kuesioner diperoleh beberapa tingkat 

kepentingan yaitu: 

1. Tingkat kepentingan 5 

a. Awet 

b. Ekonomis 

c. Mudah dipasang 

2. Tingkat kepentingan 4 

a. Bahan ramah lingkungan 

b. Kuat 

c. Tahan terhadap cuaca ekstrim 

d. Desain simple 

e. Sirkulasi udara yang baik 

f. Kecocokan warna 

g. Mudah merekat 

4.3.2 Kepuasan Pelanggan Terhadap Produk Pesaing Roster Kayu 

 Berikut ini merupakan rekapitulasi kuesioner terhadap tingkat kepuasan 

responden terhadap produk pesaing Roster Kayu.  

Tabel 4.8 Rekapitulasi kuesioner tingkat kepuasan terhadap produk pesaing roster kayu 

  

Atribut Produk 
Skala Pengukuran 

Tingkat 

Kepuasan 

1 2 3 4 5  

1 Awet 
0 2 8 17 3 3.7 

2 Bahan ramah lingkungan 
0 3 8 15 4 3.7 

3 Kuat  
1 5 8 15 1 3.3 

4 
Ekonomis 3 8 12 7 0 2.8 

5 
Tahan terhadap cuaca ekstrim 0 4 14 12 0 3.3 

6 
Mudah dipasang 0 1 6 19 4 3.9 

7 
Desain simple 0 0 9 15 6 3.9 

8 
Sirkulasi udara yang baik 0 2 7 16 5 3.8 

9 
Kecocokan warna 0 3 12 10 5 3.6 

10 
Mudah merekat 0 6 8 10 6 3.5 
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Keterangan : 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Cukup Setuju 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 

Nilai tingkat kepuasan dicari dengan rumus: 

 

 

 

Keterangan : 

N1 = Jumlah responden dengan jawaban “tidak puas” 

N2 = Jumlah responden dengan jawaban “kurang puas” 

N3 = Jumlah responden dengan jawaban “cukup puas” 

N4 = Jumlah responden dengan jawaban “puas” 

N5 = Jumlah responden dengan jawaban sangat puas” 

Contoh Perhitungan:  

 

Tingkat kepuasan = 
(0 x 1)+(0 x 2)+(9 x 3)+(15 x 4)+(6 x 5)

( 30)
 

      = 3,9 

Dari hasil rekapitulasi di atas, dapat diketahui urutan tingkat kepuasan 

pelanggan produk  roster kayu sebagai berikut: 

1. Desain simple 

2. Mudah dipasang 

3. Sirkulasi udara yang baik 

4. Awet 

5. Bahan ramah lingkungan 

6. Kecocokan warna 

7. Mudah merekat 

8. Kuat 

9. Tahan terhadap cuaca ekstrim 

10. Ekonomis 

(N1 x 1) + (N2 x 2) + (N3 x 3) + (N4 x 4) + (N5 x 5)

( Jumlah Responden)
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4.3.3 Kepuasan Pelanggan Terhadap Produk Pesaing Roster Beton 

Berikut ini merupakan rekapitulasi kuesioner terhadap tingkat kepuasan 

responden terhadap produk pesaing Roster Beton.  

Tabel 4.9 Rekapitulasi kuesioner tingkat kepuasan terhadap produk pesaing Roster beton  
Atribut Produk Skala Pengukuran Tingkat 

Kepuasan 

1 2 3 4 5  

1 Awet 0 2 9 7 12 4.0 

2 Bahan ramah lingkungan 0 1 3 14 12 4.2 

3 Kuat 0 0 10 11 9 4.0 

4 Ekonomis 0 0 4 13 13 4.3 

5 Tahan terhadap cuaca ekstrim 0 3 4 14 9 4.0 

6 Mudah dipasang 0 3 7 11 9 3.9 

7 Desain simple 0 0 6 15 9 4.1 

8 Sirkulasi udara yang baik 0 0 5 20 5 4.0 

9 Kecocokan warna 0 0 3 19 8 4.2 

10 Mudah merekat 5 2 3 11 9 3.6 

 

Keterangan : 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Cukup Setuju 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 

Nilai tingkat kepuasan dicari dengan rumus: 

 

 

Keterangan : 

 

N1 = Jumlah responden dengan jawaban “tidak puas” 

N2 = Jumlah responden dengan jawaban “kurang puas” 

N3 = Jumlah responden dengan jawaban “cukup puas” 

N4 = Jumlah responden dengan jawaban “puas” 

N5 = Jumlah responden dengan jawaban sangat puas” 

(N1 x 1) + (N2 x 2) + (N3 x 3) + (N4 x 4) + (N5 x 5)

( Jumlah Responden)
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Contoh Perhitungan:  

 

Tingkat kepuasan = 
(0 x 1)+(0 x 2)+(4 x 3)+(13 x 4)+(13 x 5)

( 30)
 

      = 4,3 

 Dari hasil rekapitulasi di atas, dapat diketahui urutan tingkat kepuasan 

pelanggan produk roster beton sebagai berikut: 

1. Ekonomis 

2. Kecocokan warna 

3. Bahan ramah lingkungan 

4. Sirkulasi udara yang baik 

5. Awet 

6. Kuat 

7. Sirkulasi udara yang baik 

8. Tahan cuaca ekstrim 

9. Mudah dipasang 

10. Mudah merekat 

4.3.4 Uji Validitas dan reliabilitas 

Berikut merupakan hasil dari uji validitas dan reliabilitas menggunakan 

SPSS: 

4.3.4.1 Uji Validitas 

Hasil uji validitas menggunakan SPSS: 

1. Validitas tingkat kepentingan produk roster sampah plastic 
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Tabel 4.10 Korelasi tingkat kepentingan produk roster dari sampah atau limbah plastik. 

 
item_

1 

item_

2 

item_

3 

item_

4 

item_

5 

item_

6 

item_

7 

item_

8 

item_

9 

item_

10 Total 

item_

1 

Pearson Correlation 1 -.100 .593** .214 .314 .334 .491** .247 -.077 .048 .567** 

Sig. (2-tailed)  .599 .001 .255 .091 .071 .006 .188 .685 .799 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item_

2 

Pearson Correlation -.100 1 -.043 .210 -.201 .220 .220 .000 .298 .212 .319 

Sig. (2-tailed) .599  .821 .265 .286 .243 .243 1.000 .110 .261 .086 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item_

3 

Pearson Correlation .593** -.043 1 .271 .386* .494** .485** .331 .224 .277 .751** 

Sig. (2-tailed) .001 .821  .147 .035 .006 .007 .074 .234 .138 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item_

4 

Pearson Correlation .214 .210 .271 1 .293 .509** .538** .518** .176 -.248 .557** 

Sig. (2-tailed) .255 .265 .147  .116 .004 .002 .003 .352 .186 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item_

5 

Pearson Correlation .314 -.201 .386* .293 1 .609** .434* .388* .125 -.162 .518** 

Sig. (2-tailed) .091 .286 .035 .116  .000 .016 .034 .509 .392 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item_

6 

Pearson Correlation .334 .220 .494** .509** .609** 1 .520** .474** .573** -.059 .777** 

Sig. (2-tailed) .071 .243 .006 .004 .000  .003 .008 .001 .757 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item_

7 

Pearson Correlation .491** .220 .485** .538** .434* .520** 1 .602** .232 .072 .794** 

Sig. (2-tailed) .006 .243 .007 .002 .016 .003  .000 .216 .705 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item_

8 

Pearson Correlation .247 .000 .331 .518** .388* .474** .602** 1 .184 -.399* .491** 

Sig. (2-tailed) .188 1.000 .074 .003 .034 .008 .000  .331 .029 .006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item_

9 

Pearson Correlation -.077 .298 .224 .176 .125 .573** .232 .184 1 .112 .465** 

Sig. (2-tailed) .685 .110 .234 .352 .509 .001 .216 .331  .555 .010 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item_

10 

Pearson Correlation .048 .212 .277 -.248 -.162 -.059 .072 -.399* .112 1 .316 

Sig. (2-tailed) .799 .261 .138 .186 .392 .757 .705 .029 .555  .089 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Total Pearson Correlation .567** .319 .751** .557** .518** .777** .794** .491** .465** .316 1 

Sig. (2-tailed) .001 .086 .000 .001 .003 .000 .000 .006 .010 .089  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Berdasarkan hasil korelasi di atas dan dengan perbandingan r tabel (signifikansi 5%) 

0,296 maka data di atas dinyatakan valid. 
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2. Validitas tingkat kepuasan produk pesaing roster kayu 

Tabel 4.11 Korelasi tingkat kepuasan produk pesing roster dari bahan kayu. 

 item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 item_7 item_8 item_9 item_10 Total 

item_1 Pearson Correlation 1 .327 .249 .339 .027 .459* .394* .526** .210 .256 .695** 

Sig. (2-tailed)  .078 .184 .067 .889 .011 .031 .003 .265 .172 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item_2 Pearson Correlation .327 1 .546** .160 .335 .340 .402* .152 .394* .248 .732** 

Sig. (2-tailed) .078  .002 .398 .071 .066 .028 .422 .031 .186 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item_3 Pearson Correlation .249 .546** 1 .053 -.198 .073 .315 -.046 .056 .168 .441* 

Sig. (2-tailed) .184 .002  .780 .294 .701 .090 .807 .771 .376 .015 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item_4 Pearson Correlation .339 .160 .053 1 -.114 .112 .223 .256 .409* .026 .484** 

Sig. (2-tailed) .067 .398 .780  .550 .556 .237 .171 .025 .892 .007 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item_5 Pearson Correlation .027 .335 -.198 -.114 1 .151 .126 .161 .137 .274 .326 

Sig. (2-tailed) .889 .071 .294 .550  .425 .507 .395 .470 .142 .079 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item_6 Pearson Correlation .459* .340 .073 .112 .151 1 .185 .201 .410* -.091 .489** 

Sig. (2-tailed) .011 .066 .701 .556 .425  .328 .287 .025 .634 .006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item_7 Pearson Correlation .394* .402* .315 .223 .126 .185 1 .385* .415* .167 .662** 

Sig. (2-tailed) .031 .028 .090 .237 .507 .328  .036 .022 .377 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item_8 Pearson Correlation .526** .152 -.046 .256 .161 .201 .385* 1 .544** -.074 .558** 

Sig. (2-tailed) .003 .422 .807 .171 .395 .287 .036  .002 .698 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item_9 Pearson Correlation .210 .394* .056 .409* .137 .410* .415* .544** 1 -.224 .612** 

Sig. (2-tailed) .265 .031 .771 .025 .470 .025 .022 .002  .235 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item_10 Pearson Correlation .256 .248 .168 .026 .274 -.091 .167 -.074 -.224 1 .365* 

Sig. (2-tailed) .172 .186 .376 .892 .142 .634 .377 .698 .235  .047 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Total Pearson Correlation .695** .732** .441* .484** .326 .489** .662** .558** .612** .365* 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .015 .007 .079 .006 .000 .001 .000 .047  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Berdasarkan hasil korelasi di atas dan dengan perbandingan r tabel 

(signifikansi 5%) 0,296 maka data di atas dinyatakan valid. 
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3. Validitas tingkat kepuasan produk pesaing roster beton 

Tabel 4.12 Korelasi tingkat kepuasan produk pesaing roster beton 

 Item01 Item02 Item03 Item04 Item05 Item06 Item07 Item08 Item09 Item10 Total 

Item01 Pearson Correlation 1 -.168 .468** .064 .519** .350 .296 .176 -.107 .062 .549** 

Sig. (2-tailed)  .375 .009 .737 .003 .058 .113 .351 .574 .745 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item02 Pearson Correlation -.168 1 -.042 .121 .011 -.003 .207 -.228 .288 .406* .320 

Sig. (2-tailed) .375  .825 .526 .953 .987 .273 .226 .122 .026 .085 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item03 Pearson Correlation .468** -.042 1 .261 .550** .388* .485** .290 .228 .255 .745** 

Sig. (2-tailed) .009 .825  .163 .002 .034 .007 .119 .226 .173 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item04 Pearson Correlation .064 .121 .261 1 .439* .313 .490** .418* .041 -.072 .514** 

Sig. (2-tailed) .737 .526 .163  .015 .092 .006 .021 .828 .705 .004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item05 Pearson Correlation .519** .011 .550** .439* 1 .300 .371* .127 .073 .119 .683** 

Sig. (2-tailed) .003 .953 .002 .015  .107 .044 .505 .701 .532 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item06 Pearson Correlation .350 -.003 .388* .313 .300 1 .319 .422* .160 .031 .615** 

Sig. (2-tailed) .058 .987 .034 .092 .107  .086 .020 .400 .869 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item07 Pearson Correlation .296 .207 .485** .490** .371* .319 1 .495** .286 .010 .678** 

Sig. (2-tailed) .113 .273 .007 .006 .044 .086  .005 .125 .958 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item08 Pearson Correlation .176 -.228 .290 .418* .127 .422* .495** 1 .198 -.451* .328 

Sig. (2-tailed) .351 .226 .119 .021 .505 .020 .005  .293 .012 .076 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item09 Pearson Correlation -.107 .288 .228 .041 .073 .160 .286 .198 1 .047 .343 

Sig. (2-tailed) .574 .122 .226 .828 .701 .400 .125 .293  .803 .063 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item10 Pearson Correlation .062 .406* .255 -.072 .119 .031 .010 -.451* .047 1 .419* 

Sig. (2-tailed) .745 .026 .173 .705 .532 .869 .958 .012 .803  .021 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Total Pearson Correlation .549** .320 .745** .514** .683** .615** .678** .328 .343 .419* 1 

Sig. (2-tailed) .002 .085 .000 .004 .000 .000 .000 .076 .063 .021  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 

Berdasarkan hasil korelasi di atas dan dengan perbandingan r tabel (signifikansi 

5%) 0,296 maka data di atas dinyatakan valid 
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4.3.4.2 Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas menggunakan APP SPSS: 

1. Reliabilitas tingkat kepentingan produk 

Tabel 4.13 Reliabilitas tingkat kepentingan 

produk roster limbah plastik. 

Cronbach's Alpha N of Items 

.698 10 

 

Croncbach alpha lebih besar dari 60% (69,8% > 60%) maka reliabel 

2. Reliabilitas tingkat kepuasan  

Tabel 4.14 Reliabilitas tingkat kepuasan produk 

pesaing roster kayu 

Cronbach's Alpha N of Items 

.71,1 10 

 

Croncbach alpha lebih besar dari 60% (71,1 % > 60%) maka reliabel 

3. Reliabilitas tingkat kepuasan produk unggulan 

Tabel 4.15 Reliabilitas tingkat kepuasan produk 

pesaing roster beton. 

Cronbach's Alpha N of Items 

.67,7 10 

 

Croncbach alpha lebih besar dari 60% (67,7 % > 60%) maka reliabel 

 

4.3.5 Voice of Engineering 

Voice of Engineering (VOE) memuat karakteristik teknis ( Technical 

Requirement ) yaitu suatu produk atau jasa yang direncanakan untuk dikembangkan 

agar dapat memenuhi kebutuhan konsumen. VOE ini biasanya diturunkan dari 

kebutuhan tahap sebelumnya yaitu VOC. VOE merupakan cerminan dari 

kemampuan teknik perusahaan dalam memenuhi keinginan konsumen(Ardiansah, 

2012). 

Adapun VOE yang telah ditentukan oleh perancang guna memenuhi 

keinginan konsumen yan terdapat pada VOC adalah sebagai berikut: 

1. Bahan dari limbah plastik dicampur   oli bekas 

2. Bahan dilapisi semen 

3. Bahan dilapisi cat 
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4. Terdapat pengunci di setiap bagian 

5. Desain simpel 

6. Ukuran sedang tidak terlalu besar maupun kecil untuk sebuah roster 

4.3.6 Korelasi hubungan 

Penyusunan relationship matrix yang menunjukan hubungan antara respon 

teknisi dengan customer needs. Dalam relasi hubungan ada 3 kategori yaitu: 

a. Strong Relationship   (ɵ) : 9 

b. Moderate Relationship  (○) : 3 

c. Weak relationship   (▲) : 1 

Tabel 4.16 Matiks Relasi 

No           

1 Awet ɵ ○ ○ ○   5 3.7 4.0 

2 Bahan ramah lingkungan ɵ      5 3.7 4.2 

3 Kuat ɵ ○ ○ ○  ▲ 4 3.3 4.0 

4 Ekonomis ○    ○ ○ 5 2.8 4.3 

5 Tahan terhadap cuaca 

ekstrim 

 ○ ○    4 3.3 4.0 

6 Mudah dipasang    ɵ ○ ○ 5 3.9 3.9 

7 Desain simple    ▲   4 3.9 4.1 

8 Sirkulasi udara yang baik ▲     ○ 4 3.8 4.0 

9 Kecocokan warna   ɵ    4 3.6 4.2 

10 Mudah merekat  ɵ  ɵ  ○ 4 3.5 3.6 
 Jumlah 31 18 18 25 6 13    
 Peringkat 1 3 4 2 6 5    
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4.3.7 Planning Matrix 

Beberapa nilai yang perlu ditentukan dalam menyusun planning matrix, 

yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.17 Planning Matrix 

          

1 Awet 5 3.7 4.0 4,3 0.3 1,5 2,25 0,16 

2 Bahan ramah lingkungan 5 3.7 4.2 4,5 0,3 1,5 2,25 0,16 

3 Kuat  4 3.3 4.0 4,2 0,2 1,5 1,2 0,08 

4 Ekonomis 5 2.8 4.3 4,5 0,2 1,5 1,5 0,10 

5 Tahan terhadap cuaca 

ekstrim 

4 

3.3 4.0 

4,2 

0,2 
1,5 

1,2 0,08 

6 mudah dipasang 5 3.9 3.9 3,9 0,1 1,5 0,7 0,05 

7 Desain simple 4 

3.9 4.1 

4,4 0,3 

 
1,2 

1,4 0,10 

8 Sirkulasi udara yang baik 4 3.8 4.0 4,1 0,1 1,5 0,6 0,04 

9 Kecocokan warna 4 3.6 4.2 4,5 0,3 1,2 1,4 0,10 

10 Mudah merekat 4 3.5 3.6 3,8 0,2 1,5 1,2 0,08 
 Jumlah  

44 35,5 40,3, 42,4 2,2 

 

14,4 

 

13,7 

 

0,95 
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a)  Importance to Customers 

Importance to customers merupakan kolom yang berisi tingkat 

kepentingan dari keinginan maupun kebutuhan konsumen atau  pelanggan. 

 

b) Customer Satisfaction Performance 

customer satisfaction performance merupakan persepsi atau penilaian 

konsumen mengenai produk yang mampu memenuhi kebutuhan pelanggan. 

c) Goal 

Goal merupakan sebuah nilai tujuan yang ditetapkan oleh tim 

pengembang. Dengan nilai yang dinyatakan dalam skala yang sama dengan level 

performance 

d) Improvement Ratio 

Improvement ratio merupakan rasio atau perbandingan antara goal 

dengan customer satisfaction performance. 

e) Sales Point 

Sales point yaitu informasi mengenai kemampuan atau daya tarik suatu 

atribut yang ada pada produk. Nilai untuk sales point adalah: 

1,1 : Tidak ada titik penjualan (daya jual rendah) 

1,2 : Titik penjualan menengah (daya jual sedang) 

1,5 : Titik penjualan kuat (daya jual tinggi) 

f) Raw Weight 

Nilai raw weight diperoleh dari: 

Raw weight = (importance to customer) x (improve ratio)  x (Sales point) 

g) Normalized Raw Weight 

Dihitung dengan rumus : 

Normalized raw weight = 
𝑟𝑎𝑤 𝑤𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡

total 𝑟𝑎𝑤 𝑤𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡
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Gambar 4. 7 HOQ 
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4.5. Klasifikasi Berdasarkan Hasil dari HOQ 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang diklasifikasikan mulai dari tingkat 

kepentingan dan kebutuhan teknik. 

4.5.1 Tingkat Kepentingan 

 Adapun hasil kebutuhan teknis HOQ (House of Quality) dari produk yang 

sedang dikembangkan, yaitu sebagai berikut: 

 Berdasarkan VOC yang telah disebar dan diisi oleh 30 responden ada 4 

peringkat tertinggi yang untuk lebih dipertimbangkan dan dikembangkan 

a. Tingkat kepentingan dengan nilai  peringkat 5 

1. Awet 

2. Bahan ramah lingkungan 

3. Ekonomis 

4. Mudah dipasang 

b. Tingkat kepentingan 4 

1. Kuat 

2. Tahan terhadap cuaca ekstrim 

3. Desain simple 

4. Sirkulasi udara yang baik  

5. Kecocokan warna 

6. Mudah merekat 

 

4.6. Arsitektur Produk 

Arsitektur produk ,merupakan elemen-elemen struktur pembentuk 

dari sebuah produk. Berikut ini merupakan elemen atau bahan pembentuk 

Roster limbah plastik: 

1. Bahan limbah plastik dicampur oli bekas 

Merupakan bagian pertama menentukan struktur Roster. 

2. Bahan dilapisi semen 

Sebagai pelapis untuk mempermudah merekat dan antisipasi 

kebakaran. 

3. Bahan dilapisi cat 
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Bagian ini merupakan sebuah finishing agar roster lebih menarik 

4. Terdapat pengunci di setiap bagiannya 

Guna untuk merekatkan roster pada tembok atau batako satu 

dengan yang lain 

5. Desain simple 

Desain simple ini merupakan bentuk roster yang sering di 

gunakan pada umumnya 

6. Ukuran sedang 

Ukuran yang sedang untuk mempermudah udara atau cahaya 

yang masuk dalam ruangan 

4.6.1 Komponen dan Alat Pembuatan Produk 

  Ada beberapa komponen untuk membuat sebuah produk roster dari 

limbah plastik, diantaranya: 

1. Cetakan roster 

2. Limbah atau sampah plastik 

3. Oli 

4. besi 

5. semen 

6. cat 

7. Alat pembakar (panci bekas) 

8. Kayu bakar atau kompor tabung LPG 

4.6.2 Bahan, Alat, dan Cara Pembuatan 

Berikut ini merupakan bahan, alat, dan cara pembuatan produk roster 

dari sampah plastik : 

1) Bahan 

 Bahan-bahan yang digunakan untuk membuat roster dari limbah 

plastik atau sampah plastik : 

a) Limbah atau sampah plastik (mengumpulkan jenis plastik apapun 

saja bisa, untuk 1 unit roster membutuhkan 2kg plastik) 
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Gambar 4.8 Sampah Plastik 

 

1. Oli bekas (1,7 liter untuk 1 unit roster) 

 

Gambar 4.9 Oli Bekas 
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2. Tabung gas (LPG) 

 

Gambar 4.10 Tabung gas (LPG 

3. Besi 

 

Gambar 4.11 Besi 
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2) Alat 

Alat-alat yang digunakan untuk membuat roster dari limbah atau 

sampah plastik: 

a) Cetakan dari seng besi yang udah di bentuk 

 

Gambar 4.12 Cetakan Tampak atas 

 

 

Gambar 4.13 Cetakan Tampak samping 
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b) Panci bekas 

 

         Gambar 4.14 Panci 

 

3. Cara Pembuatan  

 Berikut ini cara pembuatan roster dari limbah plastik 

a). Menyalakan api 

 

                               Gambar 4.15 Api Perebus 

 

Gunanya api ini untuk memanaskan oli dan limbah plastik. 
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b). Masukan oli ke dalam panci 

 

                                     Gambar 4.16 Memasukan Oli 

Gunanya sebagai pelumas dan senyawa agar plastik dapat 

meleleh. 

c). Memasukan sampah plastik 

 

                                     Gambar 4.17 Sampah Plastik Jika Tidak Dipotong 

Potongan plastik jika di potong kecil-kecil. 
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d)  Jika plastik sudah meleleh lalu dimasukan kedalam cetakan 

 

                                       Gambar 4.18 Sampah Plastik Jika tidak di potong 

 

Sampah plastik sebagai bahan utama pembuatan roster. Sampah 

plastik dipanaskan hingga meleleh. 

e) tuangkan cairan limbah  plastik di dalam cetakan roster 

 

                                       Gambar 4.19 Tuangkan cairan ke cetakan 
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Penuangan cairan limbah plastik ke dalam cetakan roster 

pastikan merata di ujung ujungnya. 

f) Pengeringan roster 

 

                                 Gambar 4.20 Pengeringan roster 

Tunggu selama 90-120 mnit untuk memastikan roster kering 

atau memadat 

g) Lepaskan dari cetakan, kemudian lapisi dengan semen 

 

                                Gambar 4.21 pelapisan semen 

Pelapisan dengan semen berguna untuk lebih merekatkan pada 

batako satu sama lain, dan agar tidak cepat menyalurkan api 

saat terjadi kebakaran  
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h) Finishing dengan dicat 

 

                     Gambar 4.22 Pelapisan Semen 

Pelapisan cat berguna untuk menambah kesan menarik. 

4. Perspektif Roster 

Berikut ini bentuk roster dari berbagai sudut pandang: 

 

 

                                Gambar 4.23 Roster tampak atas 
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Gambar 4.24 Roster tampak bawah 

 

 
Gambar 4.25 Roster tampak samping 
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Gambar 4.26 Roster tampak kanan 

 

 

Gambar 4.27 Roster tampak kiri 
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4.7. Metode Pengujian Kadar Struktur 

Metode pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen dengan dilakukan secara manual. 

4.7.1. Variabel Pengendali 

1) Proses penghancuran limbah plastik 

 Pada proses ini limbah plastik dikumpulkan terlebih dahulu 

untuk selanjutnya di lakukan pemotongan kecil-kecil agar 

tidak menghabiskan tempat untuk perebusan nanti. 

2)   Penyiapan bahan baku dan alat 

Pada proses ini untuk menyiapkan limbah plastik, panci, oli, 

kompor gas, besi dan cetakan roster, 

3) Proses pencapuran limbah plastik dengan oli bekas 

Proses ini untuk mencampurkan limbah plastik yang udah di 

potong kecil-kecil dan oli di taruh wadah panci. 

4) Pembakaran limbah plastik dan oli bekas 

Pada proses ini limbah plastik dan oli bekas yang telah di 

campur di dalam panci siap di bakar/rebus dengan suhu yang 

tinngi. 

5) Penuangan cairan limbah plastik yang telah bercampur 

dengan oli kedalam pencetakan roster 

Pada proses ini limbah plastik dan oli yang telah bercampur 

menjadi satu siap di cetak kedalam cetakan roster tersebut. 

6) Proses pemasangan besi 

Pada proses pemasangan besi ini limbah plastik yang udah di 

cetak kedalam cetakan belum sepenuhnya yaitu setengah 

cetakan di kasih besi lalu di tuang lagi dengan sepenuhnya. 

7) Pengeringan roster 

Pada proses ini roster yang telah di cetak harus menunggu 

kering atau memadat selama 90-120 menit. 
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8) Pelepasan roster dari cetakan 

Peroses ini limbah yang udah kering atau memadat siap di 

lepas dari cetakan roster. 

9) Pelapisan roster dengan semen yang telah diaduk dengan air 

Roster yang udah kering siap di lapisi semen yang di aduk 

dengan air. 

10) Pelapisan cat 

Jika udah dilapisi semen yang di aduk dengan air lalu roster 

limbah plastik siap di cat dengan berbagai macam warna biar 

menarik. 

4.7.2. Variabel Terkait 

1) Tekanan 

 Tekanan adalah besarnya gaya yang bekerja pada luasan 

bidang tekan. 

2) Sirkulasi udara 

 Proses pergantian udara diruang dengan memasukan udara 

dari luar dan membuang udara didalam. Rumah butuh aliran 

udara memadai. Caranya dengan menciptakan ventelasi 

udara yang tepat. 

3) Pencahaya ruangan 

 Pencahaya ruangan atau lighting adalah penataan cahaya 

sebagai unsur artisitik bermanfaat untuk membentuk dan 

mendukung suasan. 

4) Korosi dan rembesan air   

 Korosi merupakan  penyebab utama terjadinnya kerusakan 

pada konstruksi. 

5) Sifat tampak 

 Di uji sifat tampaknya apa ada keretakan atau tidak dengan 

cara mengamati roster secara langsung. 
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6) Ukuran 

Melihat ukuran panjang, lebar, dan tebal roster dengan 

menggunakan penggaris. 

4.7.3. Variabel Bebas 

 Berikut ini merupakan variabel bebas dengan komponen-komponen 

yang akan digunakan membuat roster limbah plastik: 

4.7.3.1. Komponen Penguji 

Ujicoba pembuatan roster dilakukan melalui 5 kali pembuatan dari 

komposisi stap 1 dan 2 berbeda, sebagai bentuk seperti pada tabel 4.18 dan 

4.19.: 

a) Step 1 

Tabel 4.18  campuran komposisi roster 

NO Komposisi 

Limbah plastik Oli Lapisan 

semen 

Besi Cat 

1 2kg 1,4kg 0,30kg 0,05kg - 

2 2,5kg 1kg 0,30kg 0,05kg - 

3 1,2kg 1,6kg 0,30kg 0,05kg - 

 

b)  Step 2 

Tabel 4.19  campuran komposisi roster 

NO Komposisi 

Limbah plastik Oli Lapisan 

semen 

Besi Cat Pasir 

1 1,5kg 1kg 0,30kg 0,05kg - 1kg 

2 2kg 1kg 0,30kg 0,05kg - 1kg 

 

4.7.3.2. Hasil Uji Roster 

Berikut merupakan cara pengujian roster limbah plastik 

1. Uji Sirkulasi Udara 

Uji sirkulasi udara dengan menggunakan asap didalam ruangan 

selama 1 jam. 

Tabel 4.20 Uji sirkulasi udara 

Step Sirkulasi Udara Hasil pengujian 

1 Diberi asap di dalam ruangan selama 1 jam Udara lancar 

2 Diberi asap di dalam ruangan selama 1 jam Udara lancar 

3 Diberi asap di dalam ruangan selama 1 jam Udara lancar 
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4 Diberi asap di dalam ruangan selama 1 jam Udara lancar 

5 Diberi asap di dalam ruangan selama 1 jam Udara lancar 

 

2. Uji Pencahaya Ruangan 

Uji pencahaya ruangan dilakukan pada di siang hari: 

Tabel 4.21 Uji pencahaya ruangan 

Step Pencahaya Ruangan Hasil pengujian 

1 Sinar matahari 90-110 lux 

2 Sinar matahari 90-110 lux 

3 Sinar matahari 90-110 lux 

4 Sinar matahari 90-110 lux 

5 Sinar matahari 90-110 lux 

 

3. Uji Rembesan Air 

Uji rembesan air di lakukan perendaman air garam selama atau air 

laut selama 24 jam. 

Tabel 4.22 Uji rembesan air 

Step Korosi dan rembesan air Hasil pengujian 

1 Di rendam air laut atau garam selama 24 jam Tidak ada rembesan. 

2 Di rendam air laut atau garam selama 24 jam Tidak ada rembesan. 

3 Di rendam air laut atau garam selama 24 jam Ada rembesan air 

4 Di rendam air laut atau garam selama 24 jam Ada rembesan air 

5 Di rendam air laut atau garam selama 24 jam Ada rembesan air 

 

4. Uji Sifat Tampak 

Uji sifat tampak   apa ada keretakan atau tidak dengan cara  

mengamati roster secara langsung. 

Tabel 4.23 Uji sifat tampak 

Step Sifat Tampak Hasil pengujian 

1 Dilihat langsung Tidak ada retakan 

2 Dilihat langsung Ada retakan 

3 Dilihat langsung Tidak ada retakan, mengkikis. 

4 Dilihat langsung Ada retakan 

5 Dilihat langsung Ada retakan 
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5. Uji Ukuran 

Mekihat ukuran penjang, lebar, dan tabel roster menggunakan 

penggaris. 

Tabel 4.24 Ukuran 

Step Ukuran Hasil pengujian 
1 Panjang, lebar, tebel Panjang 39cm, lebar 10m, lebar 9,5cm. 

2 Panjang, lebar, tebel Panjang 39cm, lebar 10m, lebar 9,5cm. 

3 Panjang, lebar, tebel Panjang 39cm, lebar 10m, lebar 9,5cm. 

4 Panjang, lebar, tebel Panjang 39cm, lebar 10m, lebar 9,5cm. 

5 Panjang, lebar, tebel Panjang 39cm, lebar 10m, lebar 9,5cm. 

 

 

Gambar 4.27 Roster limbah plastik 

 

4.7.3.3. Komposisi Produk Terpilih 

Adapun  komposisi produk dari komponen diatas yang terpilih mengacu 

pada produk yang memiliki banyak keunggulan merata pada hasil uji dan 

memenuhi batasan yang telah ditetapkan. Komposisi produk yang terpilih 

adalah Plastik 2 kg + 1,4kg + lapisan semen 0,30 kg  + besi 0,05 kg + l 

apisan cat 0,5 milli. Dsifat tampak tidak ada keretakan, dan dengan ukuran 

panjang 39 cm, lebar 10 cm, tebal 9,5 cm. 
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4.8. Biaya Pembuatan 

Untuk mengetahui biaya yang dikeluarkan membuat persatu unit roster limbah 

plastik maka perlu perincian dari: 

Tabel 4.26 Biaya pembuatan 

No Komponen Harga Jumlah atau satuan yang 

digigunakan untuk 

membuat 1 unit roster 

Harga Pemakaian 

1 Cetakan Rp. 50.000,00/ 

unit 

1 unit Rp. 500,00/ 

pembuatan 

roster  
Tidak sekali 

pakai (alat) 

2 Plastik (untuk 

struktur dasar 

serta bentuk) 

Rp. 1,500,00/kg 2 kg Rp. 

3.000,00 

Sekali pakai 

(bahan 

pembuatan) 

3 Oli (untuk 

campuran 

struktur dasar 

serta bentuk) 

Rp. 1.000,00/L 1,7 liter Rp. 

1.700,00 

Sekali pakai 

(bahan 

pembuatan) 

4 Semen  

Portland 

Coposite 

Coment (PPC) 

(untuk lapisan) 

Rp. 

57.000,00/karung 

(40 kg) 

1/4 kg Rp. 356,00 Sekali pakai 

(bahan 

pembuatan) 

5 Cat Nippon 

Paint Matex 

(untuk lapisan) 

Rp. 50.000,00/L 

Atau 

Rp.50.000,00 

0,03 L Rp. 

1.500,00 

Sekali pakai 

(bahan 

pembuatan) 

6 Tempat 

pembakar 

(panci) 

Rp. 40.000,00/unit 1 unit Rp.400,00/ 

pembuatan 

roster 

Tidak sekali 

pakai (alat) 

7 Gas (LPG) Rp. 

20.000,00/tabung 

1 tabung Rp. 

2.000,00 

Tidak sekali 

pakai  

8. Kuas Cat 

(ukuran kecil) 

Rp. 2.000,00/unit 1 unit Rp. 200,00/ 

pembuatan 

roster 

Tidak sekali 

pakai (alat) 

 Total Rp. 9.656,00 
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Cat & tiner Semen & Air Sampah limbah plastik & oli bekas 

o-6 o-4 o-1 

D-1 

o-2 

D-2 

o-3 

o-5 

D-2 

o-5 

S-1 

Mencampur 

cat & tiner 

2M 

Mengaduk 

semen & air 

5M 
3M 

Melehkan 

limbah plastik 

& oli 

Menunggu adonan 

meleleh 

45M 

5M 

Menuangkan 

adonan dari limbah 

plastik & oli 

kedalam cetakan 
90M 

Menunggu 

adonan dingin & 

mengeras 

Mencopot limbah 

plastik yang sudah 

dingin & mengeras 

dari cetakan 

5M 

Menunggu lapisan 

semen mengeras 

10M 

180M 

Melapisi roster 

plastik dengan 

semen 
5M 

Melapisi roster dengan 

cat 

Gambar. 4.28 OPC 
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4.9. Analisa 

Berikut ini merupakan analisa hasil penelitian roster dari limbah 

sampah plastik: 

4.9.1. Analisa Produk 

Hasil pembuatan produk roster  komposisi produk dari komponen  

yang terpilih mengacu pada produk yang memiliki banyak keunggulan 

merata pada hasil uji dan memenuhi batasan yang telah ditetapkan. 

Komposisi produk yang terpilih adalah Plastik 2 kg + Oli 1,4kg + lapisan 

semen 0,30kg  + l apisan cat 0,5 milli. Dengan sifat tampak tidak ada 

keretakan, dan dengan ukuran panjang 39 cm, lebar 10 cm, tebal 9,5 cm. 

Ujicoba pembuatan roster dilakukan 5 kali pembuatan dari komposisi 

yang berbeda: 

1. Pembuatan pertama yang menggunakan komposisi, Limbah plastik 

2kg, oli 1,4kg, dengan dilapisi semen 0,30kg, besi 0,05kg, dan cat 

0,5 milli, sirkulasi udara yang normal, menghasilkan pencahayaan 

90-110 lux,  hasil pengujian  korosi tidak ada rembesan  dan korosi, 

hasil sifat tampak tidak ada retakan. 

2. Pembuatan pertama yang menggunakan komposisi, Limbah plastik 

2,5kg, oli 1kg, dengan dilapisi semen 0,30kg, besi 0,05kg, dan cat 

0,5 milli, sirkulasi udara yang normal, menghasilkan pencahayaan 

90-110 lux,  hasil pengujian  korosi tidak ada rembesan  dan korosi, 

hasil sifat tampak  ada retakan. 

3. Pembuatan pertama yang menggunakan komposisi, Limbah plastik 

1,2kg, oli 1,6kg, dengan dilapisi semen 0,30kg, besi 0,05kg, dan cat 

0,5 milli, sirkulasi udara yang normal, menghasilkan pencahayaan 

90-110 lux,  hasil pengujian  korosi  ada rembesan  dan korosi, hasil 

sifat tampak  ada retakan dan mengkikis. 

4. Pembuatan pertama yang menggunakan komposisi, Limbah plastik 

1,5kg, oli 1kg, dengan dilapisi semen 0,30kg, besi 0,05kg, cat 0,5 

milli, dan pasir 1kg, sirkulasi udara yang normal, menghasilkan 
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pencahayaan 90-110 lux,  hasil pengujian  korosi  ada rembesan  air, 

hasil sifat tampak  ada retakan dan mengkikis. 

5. Pembuatan pertama yang menggunakan komposisi, Limbah plastik 

2kg, oli 1kg, dengan dilapisi semen 0,30kg, besi 0,05kg, cat 0,5 

milli, dan pasir 1kg, sirkulasi udara yang normal, menghasilkan 

pencahayaan 90-110 lux,  hasil pengujian  korosi  ada rembesan  air, 

hasil sifat tampak  ada retakan dan mengkikis. 

4.9.2. Analisa  Kelebihan dan kekurangan Produk Roster Sampah Plastik 

dengan Produk Roster Pesaing 

A) Berikut merupakan kelebihan atau keunggulan produk Roster limbah 

plastik : 

1.  rembesan air 

Roster dari limbah plastik dan roster dari kayu tidak  ada rembesan, 

sedangkan roster dari beton memiliki sedikit rembesan. Roster kayu 

jika terlalu lama akan di makan rayap. 

2. Pencahaya ruangan 

Dalam hal pencahaya ruangan roster plastik, roster kayu dan roster 

beton, sama-sama menghasilkan 90-110lux. 

3. Sirkulasi Udara 

Sirkulasi udaranya sendiri sama-sama untuk menghindarkan dari 

ketidak seimbangan kadar oksigen dan karbon dioksida 

4. Sifat tampak 

Pada roster plastik dan roster beton tidak tampak keretakan, 

sedangkan pada roster kayu terdapat sedikit keretakan. 

5. Ukuran 

Dalam hal ukuran setiap jenis roster memiliki standarnya masing-

masing 

6. Terdapat pengunci di setiap bagiannya 

Roster dari limbah plastik memiliki pengunci di setiap bagiannya, 

sedangkan roster dari kayu harus menyiapkan sekrup ataupun paku, 

dan roster dari beton tidak ada penguncinya. 
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7. Harga 

Perbandingan harga prouk roster pesaing dan roster plastik dalam 1 

bijian dengan kalkulasi sebagai berikut: 

a. Roster kayu 1/biji  dengan harga Rp. 40,000,00  

b. Roster dari beton 1/biji dengan harga Rp. 9,000,00 

c. Sedangkan untuk roster limbah plastik 1/biji dengan harga Rp. 

9,656,00 

8. Warna  

Roster plastik dan  roster beton dapat memiliki warna yang berfariasi 

sedangkan roster dari kayu hanya memiliki satu warna. 

B) Berikut merupakan kelemahan produk Roster sampah plastik 

1. Dari segi harga roster dari plastik tergolong  sedikit mahal 

dibandingkan dengan roster beton,  

2. Jika terjadi kebakaran besar dengan suhu yang sangat tinggi dan 

dalam jangka waktu yang lama maka roster plastik dapat meleleh 

walupun telah dilapisi semen 

3. Roster dari limbah plastik belum pernah diterapkan secara langsung 

dalam kontruksi pembuatan bangunan 

4. Roster dari limbah plastik masih belum tersedia secara konfensional 

sehingga susah untuk mendapatkannya dipasaran. 

Tabel 4.22 Keunggulan dan Kelemahan Produk Roster Limbah Plastik dengan Produk Roster 

Pesaing 

Jenis Roster Keunggulan Kelemahan 

Roster dari sampah 

plastik 

Lebih kuat menahan beban 

atau tekanan dibandingkan 

roster dari kayu dan roster 

beton, rembesan airnya 

sangat minim, tidak ada 

keretakan, pemasangan 

cepat dan sudah ada 

pengunci disetiap 

bagiannya 

Harganya sedikit mahal, 

dapat meleleh jika ada 

kebakaran dengan suhu 

yang sangat tinggi dan 

dalam waktu yang lama, 

belum pernah ada 

penerapan secaa 

langsung, belum 

diproduksi secara masal, 

dan belum tersedia 

dipasaran 
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Roster dari kayu Motifnya sangant lah 

banyak dengan ukirannya 

sendiri dan mudah di 

dapatkan. 

 

Gampang di makan 

rayap, tidak memiliki 

sistem penguncian saat 

disusun, kurang kuat 

untuk menahan beban 

berlebihan. 

 

Roster beton Pemasangan mudah dan 

cepat, material kuat, tidak 

mudah pecah, murah di 

banding roster kayu dan 

roster limbah plastik, 

mudah dikasih warna/cat 

Dalam waktu panjang 

akan terkikis oleh korosi, 

tidak memiliki sistem 

pengunci, ada rembesan 

air, 

 

4.9.3. Analisa Kebutuhan Teknik 

Berikut analisa kebutuhan Roster dari limbah sampah plastik: 

a. Korelasi VOE 

Korelasi VOE dalam produk Roster limbah plastik: 

1. Strong Positive Correlation 

Strong positive correlation merupakan korelasi hubungan VOE dengan 

fungsi operasionalnya yang sangat kuat: 

1) Bahan dari limbah plastik yang dicampur oli bekas memiliki 

hubungan yang kuat dengan bahan dilapisi semen, karena plastik 

dan oli merupakan senyawa yang mudah terbakar sehingga perlu 

adanya lapisan semen untuk meredam panas serta antisipasi jika 

adanya kebakaran agar roster tidak ikut terbakar, selain itu semen 

berguna untuk merekatatkan konstruksi roster. 

2) Bahan yang dilapisi semen memiliki hubungan yang kuat dengan 

bahan dilapisi cat, karena untuk menambah ketahanan roster akan 

suhu panas terhadap kebakaran. 

3) Terdapat pengunci di setiap bagiannya memiliki hubungan yang 

kuat dengan desain batako agar tidak mudah lepas. 

4) Desain roster sederhana seperti pada umumnya memiliki hubungan 

yang kuat dengan ukuran sedang tidak terlalu besar maupun kecil, 
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karena model desain yang besar bisa jadi membawa dapak 

negative. 

2. Positive Correlation 

Positive correlation merupakan korelasi hubungan antar VOE dengan 

fungsi operasionalnya yang kuat: 

1) Bahan dilapisi semen memiliki hubungan yang kuat dengan bahan 

dilapisi cat, dikarenakan untuk merekatkan pada batako satu sama 

lain dan untuk catnya sendiri untuk mempercegah korosi atau 

krusakan oleh air . 

b. Korelasi VOC dan VOE 

Antara VOC dan VOE pembuatan roster dari limbah sampah plastik 

terdapat korelasi, dimana korelasi tersebut dikelompokan ke dalam 

beberapa kategori yaitu: 

1. Strong Relationship 

Strong relationship merupakan hubungan yang sangat kuat antara 

VOC dan VOE 

1) Awet memiliki hubungan yang sangat kuat dengan bahan 

limbah plastik di campur oli bekas, karena dengan limbah 

plastik tidak akan dimakan rayap dan tidak korosi. 

2) Bahan ramah lingkungan memiliki hubungan yang sangat kuat 

dengan bahan dari limbah plastik yang dicampur oli bekas, 

karena hal ini adalah poin utama dalam pelestarian lingkungan 

untuk menjaga lingkungan akan limbah plastik maupun oli, 

dimana limbah plastik sangat sulit diurai oleh lingkungan dan 

menjadi momok berbagai problem lingkungan serta kesehatan. 

3) Kuat memiliki hubungan yang sangat kuat dengan limbah 

plastik di campur oli bekas, dikarenakan dari segi matrialnya 

sendiri dari plastik yang terkenal wulet maka dari itu roster 

dari limbah plastik lebih kuat di banding roster kayu ataupun 

roster beton. 
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4) Mudah dipasang memiliki hubungan yang sangat kuat dengan  

terhadap pengunci di setiap bagian dikarenakan pengunci di 

setiap bagian dapat memperkuat terpasangnya roster dari 

batako satu sama lain. 

5) Mudah merekat memiliki hubungan yang sangat kuat dengan 

bahan dilapisi semen, karena roster limbah plastik kurang bisa 

merekat pada batako maka dari itu perlu adanya semen untuk 

merekatkan roster limbah plastik dengan batako satu sama 

lain. 

6) Kecocokan warna memiliki hubungan yang sangat kuat 

dengan bahan dilapisi cat, karena cat sendiri bisa mencegah 

korosi pada roster limbah plastik dan selain itu cat juga identik 

dengan warna untuk menghasilkan karya seni. 

7) Mudah merekat memiliki hubungan yang sangat kuat dengan 

terdapat pengucian di setiap bagian, karena roster limbah 

plastik kurang begitu merekat pada batako maka dari itu 

diperlukan pengunci pada setiap bagian biar tidak mudah 

copot. 

c. Moderat Relationship 

Moderat relationship adalah  VOC dan VOE yang memiliki 

hubungan cukup kuat. 

1) Awet memiliki hubungan yang cukup kuat dengan bahan 

dilapisi semen, dikarenakan roster dari sampah plastik 

gampang terbakar bila ada kebakaran maka dari itu perlu di 

lapisi semen untuk mencegah terjadinya kebakaran. 

2) Awet memiliki hubungan yang cukup kuat dengan bahan 

dilapisi cat, dengan pelapisan cat maka roster akan terhindar 

dari jamur maupun lumut serta lebih memberi ketahanan 

dengan berbagai cuaca ekstrim. 
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3) Awet memiliki hubungan yang cukup kuat dengan terdapat 

pengunci di setiap bagiannya, dikarenakan jika adanya 

pengunci maka roster tidak mudah lepas. 

4) Kuat memiliki hubungan yang cukup kuat dengan bahan 

dilapisi semen, dikarenakan roster dari sampah plastik 

gampang terbakar bila ada kebakaran maka dari itu perlu di 

lapisi semen untuk mencegah terjadinya kebakaran. 

5) Kuat memiliki hubungan yang sangat kuat dengan dilapisi cat, 

dikarenakan untuk mencegah korosi pada semen. 

6) Kuat memiliki hubungan yang cukup kuat dengan terdapat 

pengunci di setiap bagiannya, pengunci juga merupakan salah 

satu faktor untuk ketahanan atau kekuatan roster. 

7) Ekonomis memiliki hubungan yang cukup kuat dengan bahan 

limbah plastik dicanpur oli bekas dikarenakan sampah plastik 

dan oli bekas dinilai cukup murah jika dibeli dipasaran. 

8) Ekonomis memiliki hubungan yang cukup kuat dengan desain 

simple seperti roster pada umumnya, karena bila di 

bandingkan pada roster kayu lebih murah roster limbah plastik. 

9) Ekonomis memiliki hubungan yang cukup kuat dengan ukuran 

sedang tidak terlalu besar maupun kecil, dikarenakan bila 

terlalu besar pada roster maka akan lebih besar biayanya 

10) Tahan terhadap cuaca ekstrim memiliki hubungan cukup kuat 

dengan bahan dilapisi semen, dikarenakan roster plastik tidak 

tahan pada suhu yang tinggi bila ada kebakaran, maka dari itu 

perlu dilapisi semen untuk mencegah bila ada kebakaran. 

11) Tahan terhadap cuaca ekstrim memiliki hubungan cukup kuat 

dengan bahan dilapisi cat, karna cat sendiri untuk mencegah 

korosi dibagian semen. 

12) Mudah dipasang  memiliki hubungan yang cukup kuat dengan 

desain simple seperti roster pada umumnya, karena kebiasaan 
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beberapa orang serta bentuk yang sederhana selayaknya roster 

yang sering ditemui maka akan memudahkan pemasangan.. 

13) Mudah dipasang  memiliki hubungan yang cukup kuat dengan  

ukuran sedang tidak terlalu kecil maupun besar, karena dengan 

ukuran yang sedang maka pemasangan roster limbah tidak 

ribet atau dengan kata lain mudah dipasang. 

14) Sirkulasi udara yang baik memiliki hubungan yang cukup kuat 

dengan ukuran sedang tidak terlalu besar maupun kecil, karena 

jika roster terlalu besar maka debu banyak yang masuk jika 

terlalu kecil ruangan akan pengap. 

15) Mudah merekat memiliki hubungan yang cukup kuat dengan  

ukuran sedang tidak terlalu besar maupun kecil, karena jika 

terlalu besar maka akan sulit merekat dan terlalu berat untuk 

penyangga batakonya sendiri. 

d. Week Relationship 

Week relationship merupakan hubungan VOC dengan VOE yang 

lemah: 

1) kuat memiliki hubungan tetapi lemah dengan ukuran sedang 

tidak terlalu besar maupun kecil, karena jika terlalu besar maka 

terlalu besar juga masanya. 

2) Desain simpel memiliki hubungan tetapi lemah dengan 

terdapat pengunci di setiap bagiannya, karena bentuk atau 

desain roster itu juga dipengaruhi adanya pengunci di setiap 

bagiannya. 

3) Sirkulasi udara yang baik memiliki hubungan tetapi lemah 

dengan bahan limbah plastik dicampuri oleh oli bekas, karena 

oli sendiri memiliki aroma yang kurang enak jadi masih bau 

oli. 

e. Analisa Direction of Improvement 

Analisa  dari Direction of Improvement pada produk roster dari 

limbah sampah plastik yaitu: 
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1. Maximize 

Merupakan petunjuk bagian yang perlu dikembangkan pada 

produk karena masih belum sesuai dengan kebutuhan serta 

keinginan konsumen 

1) Bahan utama terbuat dari limbah plastik dan oli bekas 

sehingga produk ramah lingkungan, memanfaatkan barang 

yang tidak bernilai menjadi bernilai, mengurangi masalah 

lingkungan akibat sampah, dan bahan tersebut dinilai awet, 

ringan serta mudah dibentuk. 

2) Bahan dilapisi semen untuk memperkuat konstruksi roster, 

proteksi saat ada kebakaran. 

3) Bahan dilapisi cat agar tidak mudah korosi, lebih 

menambah ketahanan air, dan lebih menarik. 

4) Terdapat pengunci di setiap bagiannya untuk memudahkan 

pemasangan dan agar tidak mudah lepas. 

5) Desain simpel karena konsumen kebanyakan lebih suka 

roster yang sederhana. 

6) Ukuran pada umumnya kecil agar memudahkan 

pemasangan dan meminimalisir harga produksi supaya 

lebih ekonomis. 

2. Minimize  

Merupakan penetapan standar pada periode yang akan datang 

mana yang akan diturunkan. 

- Adanya lapisan cat atau warna menambah nilai atau harga 

roster yang cukup signifikan, beberapa konsumen menilai 

roster dari limbah plastik ini masih tergolong mahal 

dibandingkan beton. 

f. Analisa Customer Rating 

Merupakan analisa kepuasan dari produk pesaing genteng tanah 

liat dan produk genteng logam. 
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1. Awet pada produk pesaing roster kayu  mendapat nilai kepuasan 

sebesar 3,7 dan awet pada produk roster beton mendapat nilai 

kepuasan 4,0. 

2. Bahan ramah lingkungan pada produk pesaing roster kayu 

mendapat nilai kepuasan sebesar 3,7 dan bahan ramah lingkungan 

pada produk roster beton  mendapat nilai kepuasan 4,2. 

3. Kuat pada produk pesaing roster kayu mendapat nilai kepuasan 

sebesar 3,3 dan kuat pada produk roster beton mendapat nilai 

kepuasan 4,0. 

4. Ekonomis pada produk pesaing roster kayu mendapat nilai 

kepuasan sebesar 2,8 dan ekonimis pada produk roster beton 

mendapat nilai kepuasan 4,3. 

5. Tahan terhadap cuaca ekstrim pada produk pesaing roster kayu 

mendapat nilai kepuasan sebesar 3,3 dan tahan terhadap cuaca 

ekstrim pada produk roster beton mendapat nilai kepuasan 4,0. 

6. Mudah dipasang pada produk pesaing roster kayu mendapat nilai 

kepuasan sebesar 3,9 dan mudah dipasang pada produk roster 

beton mendapat nilai kepuasan 3,9. 

7. Desain simple pada produk pesaing roster kayu mendapat nilai 

kepuasan sebesar 3,9 dan desain simple pada produk roster beton 

mendapat nilai kepuasan 4,1. 

8. Sirkulasi udara yang baik pada produk pesaing roster kayu 

mendapat nilai kepuasan sebesar 3,8 dan sirkulasi udara yang 

baik pada produk roster beton mendapat nilai kepuasan 4,0. 

9. Kecocokan warna pada produk pesaing roster kayu mendapat 

nilai kepuasan sebesar 3,6 dan kecocokan warna pada produk 

roster beton mendapat nilai kepuasan 4,2. 

10. Mudah merekat pada produk pesaing roster kayu mendapat nilai 

kepuasan sebesar 3,5 dan mudah merekat pada produk roster 

beton mendapat nilai kepuasan 3,6. 
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g. Analisa Absolute Importance 

Merupakan perhitungan jumlah bobot total dari hubungan VOC 

dan VOE dikali dengan relative weight VOC. 

Absolute Importance = Bobot tetap VOC VOE x Relative Weight 

VOC. 

Berikut merupakan hasil weight atau importance produk genteng 

dari limbah sampah plastik. 

1) Bahan dari limbah plastik dan oli bekas, menghasilkan relasi 

antara VOC dan VOE sebesar 329,5. 

3) Bahan dilapisi semen menghasilkan relasi antara VOC dan VOE 

sebesar 170,5. 

4) Bahan dilapisi cat menghasilkan relasi antara VOC dan VOE 

sebesar 170,5. 

5) Terdapat pengunci di setiap bagiannya menghasilkan relasi antara 

VOC dan VOE sebesar 254,5. 

6) Desain simple seperti roster pada umumnya menghasilkan relasi 

antara VOC dan VOE sebesar 68,2. 

7) Ukuran sedang tidak terlalu besar maupun kecil menghasilkan 

relasi antara VOC dan VOE sebesar 186,4. 

h. Analisa Difficulty 

Merupakan nilai berupa angka yang ditentukan oleh pembuat produk 

untuk menentukan tingkat kesulitan pengaplikasiannya dengan interval 0 

sampai 10, berikut ini hasil difficulty produk genteng dari limbah sambah 

plastik: 

1. Bahan dari limbah plastik dan oli bekas dengan hasil difficulty 

sebesar 9, karena walaupun sampah plastik itu banyak serta berada 

dimana-mana tetapi perlu mengumpulkan satu persatu dan agar hasil 

produk roster lebih bagus sampah plastik tersebut dipotong-potong, 

sedangkan untuk oli itu tidak setiap orang mempunyai oli bekas, 

untuk mengumpulkan oli haruslah datang ke bengkel-bengkel. 
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2. Bahan dilapisi semen dengan hasil difficulty sebesar 6, karena 

pelapisan semen cukup mudah dengan menggunakan kuas, tetapi 

juga harus merata dan halus. 

3. Bahan dilapisi cat dengan hasil difficulty sebesar 6, karena pelapisan 

cat cukup mudah dengan menggunakan kuas, tetapi juga harus 

merata dan halus. 

4. Terdapat pengunci di setiap bagiannya dengan hasil difficulty 

sebesar 8, karena walupun pengunci itu terbentuk dengan otomatis 

mengikuti bentuk cetakan tetapi terkadang ada bagian yang tidak 

halus, tidak merata memenuhi lekukan cetakan, dan ada gelembung 

udara didalam lekukan antara badan dan pengunci. 

5. Desain simple seperti roster pada umumnya dengan hasil difficulty 

sebesar 6, karena desain atau bentuk roster akan otomatis terbentuk 

mengikuti cetakannya, tetapi terkadang ada beberapa permukaan 

yang tidak merata, dan perlu hati-hati saat menuangkan cairan 

adonan panas dari plastik dan oli. 

6. Ukuran sedang tidak terlalu besar maupun kecil dengan hasil 

difficulty sebesar 7, karena ukuran roster akan otomatis terbentuk 

mengikuti cetakannya, tetapi terkadang ada beberapa permukaan 

yang tidak merata, dan perlu hati-hati saat menuangkan cairan 

adonan panas dari plastik dan oli. 

i. Analisa Relative Weight 

Merupakan hasil perhitungan dari importance to customer dibagi 

jumlah keseluruhan dari importance to customer : 

1. Relative Weight VOC 

1) Hasil analisa yang diperoleh dari relative weight VOC 

diranking sebagai berikut: 

2) Ranking 1 adalah awet yang memperoleh hasil sebesar 11,4 

3) Ranking 2 adalah bahan ramah lingkungan yang memperoleh 

hasil sebesar 11,4 
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4) Ranking 3 adalah ekonomis yang memperoleh hasil sebesar 

11,4 

5) Ranking 4 adalah mudah dipasang yang memperoleh hasil 

sebesar 11,4 

6) Ranking 5 adalah kuat yang memperoleh hasil sebesar 9,1 

7) Ranking 6 adalah tahan terhadap cuaca ekstrim yang 

memperoleh hasil sebesar 9,1 

8) Ranking 7 adalah desain simple yang memperoleh hasil 

sebesar 9,1 

9) Ranking 8 adalah sirkulasi udara yang baik yang memperoleh 

hasil sebesar 9,1 

10) Ranking 9 adalah kecocokan warna yang memperoleh hasil 

sebesar 9,1 

11) Ranking 10 adalah mudah merekat yang memperoleh hasil 

sebesar 9,1 

2. Relative Weight VOE 

Hasil analisa yang diperoleh dari relative weight VOE 

diranking sebagai berikut: 

1) Ranking 1 adalah bahan dari limbah sampah plastik dan oli 

bekas yang memperoleh hasil sebesar 27,9 

2) Ranking 2 adalah terdapat pengunci di setiap bagian yang 

memperoleh hasil sebesar 21,6 

3) Ranking 3 adalah ukuran sedang tidak terlalu besar tidak 

terlalu kecil yang memperoleh hasil sebesar 15,8 

4) Ranking 4 adalah bahan dilapisi semen yang memperoleh hasil 

sebesar 14,5 

5) Ranking 5 adalah bahan dilapisi cat yang memperoleh hasil 

sebesar 14,5 

6) Ranking 6 adalah desain simple seperti roster pada umumnya 

yang memperoleh hasil sebesar 5,8 
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j. HOQ Competitive Analysis 

Hasil analisa yang diperoleh dari HOQ Competitive Analysis 

diranking sebagai berikut: 

1) Awet roster limbah plastik memiliki sekor 5 sedangkan roster dari 

kayu memiliki sekor 3 dan roster beton memiliki sekor 4 

2) Bahan ramah lingkungan roster limbah plastik memiliki sekor 5 

sedangkan roster dari kayu memiliki sekor 3 dan roster beton 

memiliki sekor 4 

3) Kuat roster limbah plastik memiliki sekor 4 sedangkan roster dari 

kayu memiliki sekor 3 dan  roster beton memiliki sekor 4 

4) Ekonomis roster limbah plastik memiliki sekor 5 sedangkan 

roster dari kayu memiliki sekor 3 dan roster dari beton memiliki 

sekor 4 

5) Tahan terhadap cuaca ekstrim roster limbah plastik memiliki 

sekor 4 sedangkan roster dari kayu memiliki sekor 4 dan rosyter 

beton memiliki sekor 4 

6) Mudah dipasang roster limbah plastik memiliki sekor 5 

sedangkan roster dari kayu memiliki sekor 4 dan roster beton 

memiliki sekor 3 

7) Desain simple roster limbah plastik memiliki sekor 4 sedangkan 

roster kayu memiliki sekor 3 dan roster beton memiliki sekor 4 

8) Sirkulasi udara roster limbah plastik memiliki sekor 4 sedangkan 

roster dari kayu memiliki sekor 3 dan roster beton memiliki sekor 

4 

9) Kecocokan warna roster limbah plastik memiliki sekor 4 

sedangkan roster dari kayu memiliki sekor 3 dan roster beton 

memiliki sekor 4 

10) Mudah merekat roster limbah plastik memiliki sekor 4 sedangkan 

roster dari kayu memiliki sekor 3 dan roster beton memiliki sekor 

3 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisa yang telah dilakukan maka 

diperoleh kesimpulan sebgai berikut: 

1. Dengan menggunakan metode QFD dapat memperoleh hasil produk 

yang diinginkan konsumen seperti awet, bahan ramah lingkungan, kuat, 

ekonomis, tahan terhadap cuaca ekstrim, mudah dipasang, desain simple, 

mudah dipasang, sirkulasi udara yang baik, kecocokan warna, mudah 

merekat. 

2. Limbah plastik dapat dijadikan sebagai bahan kontruksi pembuatan 

roster dengan komposisi  plastik 2kg + oli 1,4kg + lapisan semen 0,30kg 

+ besi 0,05kg + lapisan cat 0,5 milli. 

3. Roster dari limbah plastik 1/biji seharga Rp.9.656,00 sedikit lebih mahal 

dibandingkan dengan roster dari roster beton  1/biji seharga Rp.9.000,00. 

Sedangkan roster dari kayu lebih mahal dari pada roster plastik dan beton 

1/biji sendiri hargannya Rp.40.000,00 Tetapi berdasarkan analisa roster 

dari limbah plastik memiliki beberapa keunggulan yaitu lebih kuat 

menahan beban., unggul dari  penyerapan air. Sifat tampak pada roster 

limbah plastik sangat baik dikarenakan tidak ada keretakan, sedangkan 

roster dari kayu memiliki beberapa keretakan.  Item pengunci di roster 

kayu dan beton tidak ada sedangkan roster dari limbah plastik ada 

pengunci di setiap bagian. Dalam metode QFD dan bisa dilihat dari HOQ 

pada bagian competitive analysis bahwa roster plastik memiliki banyak 

sekor yang lebih unggul dari pada roster kayu dan roster dari beton
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5.2. Saran 

Adapun saran penelitian Inovasi Pemanfaatan Limbah Plastik Untuk 

Dijadikan Sebagai Bahan Konstruksi Material Pembuatan Roster dengan 

Metode QFD (Quality  Function Deployment) sebagai berikut: 

1. Penelitian roster dari sampah plastik kedepannya dapat lebih 

dikembangkan. 

2. Roster dari sampah plastik dapat diproduksi secara masal. 

3. Adanya rincian lengkap jika diproduksi masal mulai dari awal hingga 

akhir produksi, biaya awal dan biaya tetap, cara manajemen, dan cara 

pemasaran 

4. Penelitian masih banyak kekurangan baik dari produk maupun metode. 
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